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Judul : “Usaha Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan      
Agama Islam Di SMA Negeri 3 Polewali Kabupaten Polewali Mandar 
Provinsi Sulawesi Barat” 
 Tujuan dari skripsi ini adalah untuk mendapatkan data objektif di lapangn 
tentang usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu Pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi 
Barat. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini adalah bagaimana 
usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
Hambatan apa yang di alami guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam dan bagaiman hasil usaha guru agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat.   
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat, tahun 2012. adapun jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantatif yang bersifat induktif dengan menggunakan 
metode observasi, wawncara dan angket serta dokumentasi. 
 Hasil analisis kuantitatif memberikan gambaran bahwa usaha guru agama 
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 
Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, cukup efektif 
sehingga para siswa betul-betul menyimak apa yang di ajarkan oleh guru tersebut.  
Implementasi penelitian yang mencakup kepada seluruh pendidik dapat 
menerapakan metode pembelajaran yang sesuai dengan keadaan peserta didik itu 










A. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah mengacu kepada 
Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan (SNP) terutama pada standar isi, standar proses pembelajaran, 
standar pendidik dan tenaga ke pendidikan, serta sarana dan prasarana 
pendidikan1.  
Berdasarkan peraturan pemerintah di atas, maka dapat dipahami bahwa 
pendidikan agama Islam di sekolah harus bersandar kepada ketentuan-
ketentuan atau peratuaran yang berlaku di mana mata pembelajaran di 
laksanakan, baik ketentuan umum maupun ketentuan khusus.  
Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah juga 
mengimplementasikan Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 tentang 
Pendidikan agama dan Pendidikan Keagamaan, bahwa pendidikan Islam dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua bentuk: 
Pertama, pendidikan agama diselenggarakan dalam bentuk pendidikan agama 
Islam di satuan pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan. Kedua, 
pendidikan umum berciri Islam pada satuan pendidikan anak usia dini, 
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pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi pada jalur 
formal dan non formal, serta informal2. 
Peraturan Pemerintah Nomor 55 tahun 2007 di atas, menjelaskan 
bahwa pendidikan agama Islam dapat dilakukan melalui pendidikan formal 
maupun non formal. Artinya pendidikan agama Islam tidak dibatasi dengan 
waktu dan tempat tapi berlaku sepanjang hayat atau seumur hidup. 
 Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam pada sekolah 
diarahkan pada peningkatan mutu dan relevansi pendidikan agama Islam pada 
sekolah dengan perkembangan kondisi lingkungan lokal, nasional, dan global, 
serta kebutuhan peserta didik. Kegiatan dalam rangka pengembangan 
kurikulum adalah pembinaan atas satuan pendidikan dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan agama Islam tingkat satuan pendidikan.3 
 Merumuskan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah harus 
melihat, atau menyesuaikan dengan misi Islam terhadap pengembangan 
kehidupan manusia, yaitu: 
Pertama Kehidupan duniawi, artinya mendorong manusia sebagai 
hamba Allah untuk mengembangkan dirinya dalam Ilmu penegetahuan, 
keterampilan, dan nilai-nilai yang mendasari kehidupan yaitu nilai-nilai Islam, 
Kedua kehidupan ukhrawi, artinya mendorong manusia untuk 
mengembangkan dirinya dalam pola hubungan yang serasi dan seimbang 
dengan tuhannya. Ketiga Kehidupan duniawi dan ukhrawi, artinya mendorong 
                                                        
         
2
 Pasca.UIN-Malang.Ac.Id/Jurnal/Gelar.Pdf (tgl. 6 pebruari, 2012. Jam 12 siang)) 
         
3
Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2008;) h. 39-40. 
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manusia untuk berusaha menjadikan dirinya sebagai hamba Allah yang utuh 
dan peripurna dalam Ilmu pengetahuan dan keterampilan.4 
       Merumuskan kurikulum pendidikan agama Islam harus sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik serta tuntutan masyarakat. Tujuan dan  misi agama 
Islam. Olehnya itu guru harus mampu membuat perencanaan yang dapat 
membuat peserta didik merasa nyaman dalam proses belajar mengajar. 
Sehingga dapat tercapai tujuan yang ingin di capai dalam pendidikan agama 
Islam di sekolah yang notabenenya secara formal penyelenggaraan pendidikan 
Islam di sekolah hanya 2 jam pelajaran per minggu.  
Menghadapi kendala dan tantangan ini, maka guru yang menjadi ujung 
tombak pembelajaran di lapangan/sekolah, perlu merumuskan metode atau 
strategi pembelajaran dalam mencapai tujuan kurikulum. Metode atau strategi 
ini sangat penting karena memberikan kemudahan bagi guru dalam 
menjalankan tugasnya sebagai pembimbing, pasilitator, dan mengarahkan 
siswa-siswi dalam proses pembelajaran.5 
Gambaran umum tentang mutu pendikan pendidikan agama Islam di 
sekolah belum memenuhi harapan-harapan dalam peningkatan kualitas 
pendidikan agama Islam di sekolah yang menjadi benteng moral bangsa. 
Kondisi ini dipengaruhi sekurang-kurangnya oleh tiga faktor, yaitu Pertama 
sumber daya manusia berupa guru, Kedua pelaksanaan pendidikan agama 
Islam, dan Ketiga terkait dengan kegiatan evaluasi dan pengujian tentang 
pendidikan agama Islam di sekolah. 
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H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam. (Cet. 4; Bumi Aksara, 1996), h.31. 
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Oemar Hamalik. Kurikulum dan Pembelajaran, (Cet. 5; 2005. PT. Bumi Aksara), h. 27. 
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1. Sumber daya manusia berupa guru. 
Guru adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas 
pendidikan. Para pakar menyatakan bahwa, bepata pun bagusnya sebuah 
kurikulum, hasilnya sangat bergantung pada apa yang dilakukan guru di 
dalam kelas. Kualitas pemebelajaran yang sesuai dengan rambu-rabu 
pendidikan agama Islam di pengaruhi pula oleh sikap guru yang kreatif 
untuk memilih dan melaksanakan berbagai pendekatan dan model 
pembelajaran. Karena profesi guru menentukan sifat kreatif dan kemauan 
mengadakan improvisasi. Oleh karena itu guru harus menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap kreatifnya dalam mengelola pemebelajaran dengan 
memilih dan menetapkan berbagai pendekatan, metode, media 
pembelajaran yang relevan dengan kondidsi siswa dan pencapaian 
kompetensi karena guru harus menyadari secara pasti belum ditemukan 
suatu pendekatan tunggal yang berhasil menangani semua siswa untuk 
mencapai berbagai tujuan6.   
Guru pendidikan agama Islam di sekolah harus memiliki 
kompetensi menginterpretasikan materi, struktur, konsep, dan pola piker 
ilmu-ilmu yang relevan dengan pembelajaran agama Islam. Menganalisis 
materi, struktur, konsep, dan pola piker Ilmu-ilmu yang relevan dengan 
pembelajaran pendidikan agama Islam.7 
Jelas bahwa seorang guru bukan hanya sekedar mengajar melepas 
tanggung jawab, tapi guru harus bisa menjadi tauladan, contoh, dan 
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 Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,(Cet. 3; 
Bandunga: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), h.166. 
         
7
 Undang-Undang Guru dan Dosen, op. cit., h. 153. 
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pembimbing serta mendorong siswa-siswi dalam melakukan sesuatu yang 
positif. Sehingga peran guru itu betul-betul berjalan dengan baik. 
Guru pendidikan agama Islam hendaknya menyadari betul ciri-ciri 
pendidikan agama Islam agar dapat menjalankan tugas mengajarnya sesuai 
dengan misi pendidikan itu sendiri. Pendidikan agama Islam berdasar pada 
seperangkat dasar dan prinip-prinsip yang bersumber pada rukun iman dan 
syari’at Islam yang diterapkan secara praktis dalam kehidupan8. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat di pahami bahwa 
pendidikan agama Islam di sekolah harus selaras dengan tujuan pendidikan 
agama Islam itu sendiri yaitu, penyadaran, pemahaman, pemaknaan, dan 
pemberdayaan peserta didik agar mampu menjalankan hablumminallah 
dan hablumminannas secara mandidiri, artinya bahwa pendidikan agama 
Islam bukan hanya pada rana kognitif saja tapi harus dengan apektif, serta 
psikomotorik. 
2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam  
Proses belajar mengajar diharapkan dapat menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia yang terus berkembang dalam keimanan, 
ketaqwaan kepada Allah Swt. Serta berakhlak mulia dalam kehidupan 
pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara9. 
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 Abdul Majid, Dian Andayani, op. cit., h. 163. 
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 Ibid., h. 168. 
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 Proses pembelajaran, dewasa ini masih terdapat kecenderungan 
bersifat memaksakan target bahan ajar, bukan pada pencapaian dan 
penguasaan kompetensi. Menurut Husni Rahim. 
 “Penyampaian materi akhlak di sekolah oleh guru diberikan kepada siswa 
sebatas teori” padahal materi akhlak sarat dengan muatan nilai-nilai yang 
yang perlu menampilkan figur atau keteladanan. Dengan demikian guru 
harus mengubah paradikma (pandangan) tentang proses pembelajaran yang 
hanya terfokus pada aspek kognitif saja yang bersifat hafalan, ceramah dan 
sejenisnya yang selama itu dilakukan, namun juga perlu pendekatan yang 
lebih menyeluruh aspek emosianal (afektif) dan psikomotorik10.  
 
Kegiatan pendidikan agama Islam di sekolah nampak memiliki 
banyak kekurangan dan keterbatasan, terutama dalam kualitas proses 
belajar mengajar yang dikembangkannya,  ahirnya berakibat patal kepada 
rendah dan tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai para siswa-siswi. 
Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah mengalami kesenjangan 
dengan kurikulum pendidikan agama Islam, karena terbatasnya sarana serta 
fasilitas yang disediakan untuk kepentingan penerapan kurikulum. Oleh 
karena itu, guru perlu mencari suatu bentuk perbaikan yang bersifat 
strategis, sehingga tanpa pengadaan sarana serta fasilitas pendukung di 
sekolah, maka diharapkan akan dapat memperbaiki kesenjangan penerapan 
kurikulum pendidikan agama Islam itu secara keseluruhan11. 
3. Melakukan Evaluasi. 
Evaluasi, artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program12. Evaluasi 
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 Ibid., h. 166. 
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 Ibid., h. 178-179. 
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 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 141. 
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dalam pendidikan agama Islam merupakan cara atau teknik penilaian 
terhadap tingkah laku anak didik berdasarkan standar perhitungan yang 
bersifat komprehensif dari seluruh aspek-aspek kehidupan mental 
psikologis dan apiritual religious13.  
Landasan evaluasi dalam pendidikan agama Islam mengacu pada Al-
Qur’an dan undang-undang sisdiknas. Dalan Q.S. Surah As-Saffat,(37):103. 
                
  
Terjemahan: 
“Maka ketika keduanya Telah berserah diri dan dia (Ibrahim) 
membaringkan anaknya atas pelipisnya, (nyatalah kesabaran 
keduanya”)14 
 
         Dan dalam ayat 106-107. Surah As-Saffat, (37); Allah berfirman:  
 
                             
 
Terjemahan: 
“Sesungguhnya Ini benar-benar suatu ujian yang nyata. Dan kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar”15. 
 
Setelah memperhatikan firman Allah di atas, maka dapat di pahami 
bahwa, evaluasi hasil belajar mengajar merupakan salah satu perintah yang 
di bebankan kepada seluru guru, guna mengetahui sejau mana keberhasilan 
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H. M. Arifin, M. Ed, op. cit., h. 238. 
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siswa-siswi dalam menerima materi ajar yang disampaikan oleh guru yang 
bersangkutan dalam jangka waktu yang di tentukan bersama. 
Sedangkan dalam undang-undang Sisdiknas Nomor  20 tahun 2003 
pasal 58 menjelaskan bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan 
untuk memantau proses kemajuan, dan perbaikan hasil belajar peserta didik 
secara berkesinambungan16.  
Berdasarkan undang-undang di atas, maka jelas bahwa evaluasi yang 
dilakukan oleh guru sebaiknya di lakukan secara terus menerus dengan 
berbagai cara, bukan hanya pada saat-saat ulangan berlangsung tetapi juga 
dalam prses belajar mengajar serta di luar sekolah. 
Tujuan evaluasi dalam proses belajar mengajar dalah untuk 
mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh siswa-siswi dalam 
kurung waktu tertentu. Dan mengetahui posisi atau kedudukan seorang 
siswa dalam kelompok kelasnya. Serta mengetahui tingkat usaha yang 
dilakukan oleh siswa dalam belajar. Dan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa mendaya gunakan kecerdasan yang dimilki untuk keperluan belajar. 
Untuk mengetahui sejauh manah keberhasilan seorang guru dalam 
mengunakan metode dalam belajar mengajar17.  
Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti dan mengangkat satu 
judul yakni “Usaha Guru Agama Islam dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali Kabupaten Polewali 
Mandar Provinsi Sulawesi Barat” 
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 Muhibbin Syah, op. cit., h. 142. 





B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan suatu 
permasalahan sekaligus membatasi masalah yang akan di teliti sebagai 
berikut: 
1. Bagaiman usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat? 
2. Apa hambatan guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat? 
3. Bagaimana hasil usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat.? 
C. Pengertian Judul Dan Definisi Operasional 
Judul skripsi ini adalah “Usaha Guru Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di  SMA Negeri 3 Polewali 
Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat”, untuk menghindari 
terjadinya penafsiran keliru bagi pembaca dalam memahami maksud yang 
terkandung dalam skripsi ini maka perlu adanya kejelasan terlebih dahulu 
mengenai defenisi operasional dari berbagai kata yang terdapat pada judul 
skripsi ini. Kata yang dimaksud adalah usaha guru agama Islam dan 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam.  
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Usaha guru; adalah upaya maksimal yang dilakukan oleh guru dalam 
mengarahkan cara belajar dan meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
bagi para siswa. Oleh sebab itu, seorang guru diharapkan mampu 
menterjemahkan nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terdapat dalam Al-
Qur,An dan Hadits yang dirumuskan dalam kurikulum melalui pembelajarn, 
peningkatan, adalah proses, cara perbuatan meningkatkan usaha, kegiatan, 
dan sebagainya,18 mutu, adalah kualitas, kadar, baik buruknya sesuatu19.  
Berdasarkan beberapa pengertian di atas,  maka secara operasional 
“Usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi 
Barat” diartikan sebagai upaya sadar yang dilakukan guru dalam usaha 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam (bermutu) mengenai 
pendidikan agama Islam kepada peserta didik melalui kegiatan proses belajar 
mengajar, bimbingan ataupun latihan, agar nantinya menjadi orang Islam 
yang mampu melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup sebagai orang 
muslim. 
D. Tujuan Dan kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini jika dikaitkan dengan rumusan 
masalah tersebut di atas, adalah sebagai berikut: 
                                                        
18
 Jalaluddin dan Usman Said, Filsapat Pendidikan Islam (jakarta : PT Grapindo Persada, 
1996), h. 951  
19
 Ibid. h. 469 
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a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan usaha guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
b. Untuk menganalisis dan mendeskripsikan hambatan yang 
memnghambat usaha guru tersebut dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan hasil usaga guru dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
2. Kegunaan Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai   berikut: 
a.  Manfaat teoritis, antara lain:  
1) Dapat dijadikan sebaai bahan untuk menyusun satuan pembelajaran 
bagi guru khususnya pada bidang studi pendidikan agama Islam. 
2) Dapat dijadikan sebagai referensi bagi guru untuk lebih 
meningkatkan diri sebagai tenaga profesional. 
3) Dapat dijadikan referensi bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya. 
b. Manfaat praktis, 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat Khususnya, dan pesanteren / sekolah-
sekolah lainnya melalui perbaikan aktivitas pembelajarn, yaitu: 
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a. Memicu kreativitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 
b. Menciptakan kelas optimal untuk proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam.  
E.  Garis besar isi skripsi. 
 Sebelum membahas judul skripsi ini, penulis terlebih dahulu 
menguraikan sistematika pembahasan, sebagai berikut: 
 Pada bagian pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat 
uraian mengenai landasan berpikir yang melahirkan problematika sekaligus 
hipotesanya, selanjutnya penulis mengemukakan pula judul, serta garis-garis 
besar isi skripsi. 
 Pada bab kedua penulis menguraikan tinjauan pustaka tentang usaha 
guru agama Islam yang meliputi sub bahasan syarat-syarat guru agama Islam 
dan fungsi guru agama Islam, serta tinjauan pustaka tentang agama Islam yang 
meliputi pengertian agama Islam, ciri-ciri agama, serta pengertian Islam, 
tinjauan pustaka tentang peningkatan mutu pendidikan agama Islam yang 
meliputi, pengertian peningkatan mutu, dasar peningkatan mutu, dan konsep 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam, serta faktor yang mempengaruhi 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam, tinjauan pustaka tentang 
pendidikan, yang meliputi pengertian pendidikan, dan tujuan pendidikan agama 
Islam. 
 Pada bab ketiga, penulis uraikan metode yang digunakan dalam 
penelitian, yang meliputi analisis tentang lokasi penelitian, pendekatan 
penelitian yang berisi pendekatan empiris, dan pendekatan kepustakaan, 
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populasi dan sampel, instrumen pengumpulan data, prosedur pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
 Pada bab empat, penulis uraikan hasil penelitian tentan usaha guru 
agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, 
meliputi gambaran umum tentang lokasi penelitian SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, usaha guru agama Islam 
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, hambatan yang dialami 
guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, dan 
usaha mengatasi hambatan dalam meninkatkan mutu pendidikan agama Islam, 
serta hasil usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi 
Sulawesi Barat.  
 Pada bab lima, kesimpulan, saran, dan lampiran-lampiran serta daftar 










A. Tinjauan Umum Tentang Usaha Guru  
1. Pengertian Usaha guru  
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan dan tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan, sifatnya mutlak dalam kehidupan, baik dalam 
kehidupan individu, keluarga maupun masyarakat, bangsa dan negara. Maju 
mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya 
pendidikan bangsa itu, 
Menurut bahasa, usaha adalah, kegiatan dengan mengerahkan tenaga, 
fikiran, atau badan untuk mancapai suatu maksud; pekerjaan (perbuatan, 
prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mancapai sesuatu1, 
Sedangkan guru Menurut bahasa adalah orang yang pekerjaannya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar, sedngkan guru yang peneliti 
maksud disini ialah guru agama Islam yang mengajarkan mata pelajaran 
Agama Islam,2  
Sedangkan menurut J. E. C. Gericke dan T Roorda pakar bahasa 
Belanda sebagaimana yang di kutip oleh Hadi Supeno, mendefenisikan 
bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta, yang artinya berat, penting, baik 
sekali, terhormat dan juga berarti pengajar, dengan demikian guru adalah 
                                                        
         
1
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga,(Cet. III; Jakarta: Balai Pustaka, ,2005,) h. 
1254. 
         
2




orang yang dalam tutur kata, gerak-gerik dan perbuatannya bisa dianut dan 
dicontoh oleh masyrakat umum.  
Menurut Hadi Supeno mengemukakan bahwa guru adalah seseorang 
yang karena panggilan jiwanya, sebagian besar waktunya, tenaga dan 
pikirannya digunakan untuk mengajarkan Ilmu pengetahuan, keterampilan 
dan sikap kepada orang lain di sekolah atau lembaga pendidikan formal3 
Drs. Cece Wijaya dkk, berpendapat bahwa guru adalah orang yang 
sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Oleh karena itu guru 
harus betul-betul membawa siswanya kepada tujuan yang ingin dicapai. guru 
harus mampu mempengaruhi siswanya. guru harus berpandangan luas dan 
kriteria bagi seorang guru ialah harus memiliki kewibawaan4.  
Kewibawaan adalah sesuatu yang sangat penting untuk dimiliki oleh 
seorang guru. guru yang mempunyai kewibawaan berarti mempunyi 
kesungguhan, suatu kekuatan, sesuatu yang dapat memberikan kesan dan 
pengaruh.  
Pengetauhuan, teknik mengajar, juga pengalaman-pengalaman 
tidaklah cukup untuk mempengruhi seseorang. Ini adalah misteri dalam 
mengajar, dan sama dengan materi yang terdapat di dalam proses 
pengembangan. Seni lebih dari sekedar pengetahuan atau keterampilan ; seni 
itu melandasi kemampuan untuk menampilkan diri. 
Dengan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa usaha yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam meningkatkan mutu pendidikan tidak 
                                                        
         
3
 Hadi Supeno, op. cit. h.26-27 
                
4
Cece Wijaya, Drs. Djadja Djadjuri, A. Tabrani Rusyan, Upaya Pembaharuan Dalam 
Pengajaran, (Cet. III; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), h. 29.  
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cukup dengan pengalaman-pengalaman saja melaingkan dituntut untuk 
mengembangkan atau meningkatkan pengetahuan terutama dalam 
propesionalisme seorang guru.  
Usaha guru penulis maksud disini adalah usaha peningkatan mutu 
pendidikan agama Islam di sekolah, upaya peningkatan mutu pendidikan di 
lingkungan sekolah Sebagai mana diketahui bahwa terdapat tiga komponen 
utama yang berperan dalam peningkatan mutu pendidikan. Yaitu guru, 
kurikulum dan pengajaran. Olehnya itu, upaya peningkatan mutu pendidikan 
melalui lingkungan sekolah tidak terlepas dari tiga komponen tersebut.  
Guru berupaya melaksanakan tugasnya secara professional dan 
dedikasi tinggi, upaya lainnya adalah menyampaikan pelajaran yang dapat 
diterima oleh kemampuan daya nalar atau sesuai dengan fase perkembangan 
jiwa anak. 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi 
dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Isi kurikulum merupakan 
susunan dan bahan kajian dan pelajaran untuk mencapai tujuan 
penyelnggaraan satuan pendidikan yang bersangkutan, dalam rangka upaya 
pencapaian tujuan pendidikan nasional5. 
Kurikulum di susun untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 
dengan memperhatikan tahap perkembangan peserta didik dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan nasional, 
                                                        
         
5
Oemar Hamalik, op. cit. h. 18 
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perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi serta kesenian, sesuai 
dengan jenis dan jenjang masing-masing satuan pendidikan6. 
Pengalaman mengacu pada metode yang digunakan dalam proses 
belajar mengar, artinya bahwa guru harusa menyesuaikan metode dengan 
keadaan siswanya, dengan mengawal apasaja yang dilakukan oleh siswa itu 
sendiri. Untuk mengukur tujuan yang ingin kita capai dilakukan melalui 
dengan evalusai, yaitu penilaian yang dilakukan oleh guru terhadap anak 
didiknya melalui proses belajar mengajar serta tugas-tugas yang diberikan. 
2. Syarat-Syarat Guru.  
     Dalam pandangan pendidikan Islam Soejono menyatakan bahwa 
syarat guru sebagai berikut: 
1) Tentang umur, harus sudah dewasa.  
2) Tentang kesehatan, harus sehat jasmani dan rohani.  
3) Tentang kemampuan mengajar, ia harus ahli. 
4) Harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi7. 
 
Syarat ini sangat penting dimiliki untuk melaksanakan tugas-tugas 
mendidik selain mengajar. Bagaimana guru akan member contoh-contoh 
kebaikan bila ia sendiri tidak baik peraganya. Dedikasi tinggi tidak hanya 
diperlukan dalm mendidik selain mengajar; dedikasi tinggi diperlukan juga 
dalam meningkatkan mutu mengajar.8 
                                                        
        
6
 Ibid, h. 19 
         
7
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Cet. XIII; Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya,2008), h. 80. 
                
8
 Ibid, h. 81. 
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Sedangkan menurut, H. Mubangid bahwa syarat untuk menjadi 
pendidik atau guru yaitu: 
a) Dia harus orang yang beragama  
b) Mampu bertanggung jawab atas kesejahteraan agama 
c) Dia tidak kalah dengan guru-guru sekolah umum lainnya dalam 
membentuk warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab atas 
kesejahteraan bangsa dan negara9.  
 
  Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidik atau guru 
adalah orang dewasa   yang harus berakhlak baik dan mempunyai kecakapan 
mendidik 
3. Fungsi Guru. 
  Pekerjaan atau jabatan guru agama adalah luas, yaitu untuk 
membina seluruh kemampuan-kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari 
murid sesuai dengan ajaran Islam. Hail ini berarti bahwa, perkembangan 
sikap dan kepribadian tidak terbatas pelaksanaannya melalui bimbingan di 
dalam kelas saja. Dengan kata lain, tugas atau fungsi guru dalam membina 
murid tidak terbatas pada interaksi belajar-mengajar saja dikelas.  
    Fungsi guru terbagi atas tiga komponen Pertama. sebagai 
pengajaran atau guru sebagai pengajaran, Kedu. bimbingan dan 
penyuluhanatau guru sebagai pembimbing dan pemberi bimbingan, Ketiga. 
adminitrasi atau guru sebagai “pemimpin” (manajer kelas): 
1) Pengajaran atau guru sebagai pengajaran. 
2) Bimbingan atau guru sebagai pembimbing dan pemerberi bimbingan. 
3) Adminitrasi atau guru sebagai “pemimpin” (manajer kelas)10. 
                                                        
9
 Khaeruddin, Pemikiran Nilai dan Etika Pendidikan Islam,(Cet.I; Sulawesi selatan: 
Yayasan Pendidikan Makassar,2003), h. 42-43. 
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4. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru 
Mengenai tugas guru, para ahli pendidikan Islam dan ahli 
pendidikan barat telah sepakat bahwa tugas guru adalah mendidik,  
mendidik ialah tugas yang sangat luas,mendidik itu sebagian dilakukan 
dalam bentuk mengajar, sebagain dalam bentuk memberikan dorongan, 
memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan, dan lain-lain. Dalam 
pendidikan di sekolah, tugas guru sebagian besar adalah mendidik dengan 
cara mengajar. Jadi, secara umum, mengajar hanyalah sebagian dari tugas 
pendidik. Dalam literatur barat diuarikan tugas-tugas guru selain mengajar, 
yaitu membuat persiapan mengajar, mengevaluasi hasil belajar, sedangkan. 
Ag. Soejono, merinci tugas pendidik/guru sebagai berikut: 
1) Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan 
berbagai cara seperti    observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, 
dan sebagainya, 
2) Berusaha menolng anak didik mengembangkan pembawaan yang baik 
dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak 
berkembang. 
3) Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, keterampilan, agar anak 
didik memilihnya dengan cepat. 
4)  Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan anak didik berjalan dengan baik. 
5)  Member bimbingan dan penyuluhan tatkalah anak didik menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya11. 
 
Sedangkan dalam konteks pendidikan Islam, tugas guru adalah 
sebagai berikut: 
a) Guru harus mengetahui karakter murid, 
                                                                                                                                                        
         
10
Zakiah Daradjat, dkk. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet.III; PT. Bumi 
Aksara, 2004) h.264-267. 
 
        
11
Ahmad Tafsir, op. cit. h.79 
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b) Guru harus selalu berusaha meningkatkan keahliannya, baik dalam 
bidang yang diajarkannya   maupun dalam cara mengajarkannya. 
c) Guru harus mengamalkan Ilmunya, jangan berbuat berlawanan dengan 
Ilmu yang diajarkannya,12 
 
 Berdasarkan rincian tugas guru di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa pendidikan Islam dengan pendidikan Barat dalam 
konteks teori, sama yaitu, sama-sama menekankan bahwa tugas guru, bukan 
hanya sekedar mengajar tetapi juga mendidik, dengan cara selain mengajar. 
Hanya saja yang membedakan adalah pencapaian tujuan pendidikan sesuai 
dengan keyakinan falsafah mereka tentang manusia yang baik menurut 
pandangan mereka masing-masing. Jadi perbedaanynya bukan terletak pada 
tugas guru, melainkan pada sistem falsafah yang dianut. 
Sejak dahulu hingga sekarang, guru dalam masyarakat Indonesia 
terutama di daerah-daerah pedesaan masih memegang peranan penting 
sekalipun status sosial guru di tengah masyarakat sudah berubah. Guru 
dengan segala keterbatasannya terutama dari segi status sosial ekonomi tetap 
dianggap sebagai pelopor di tengah masyarakat.  
5. Tanggung Jawab Guru 
Menurut Prof. Dr. Udin Syaefudin Saud, Ph.D. Dalam Bukunya, 
Pengembangan Profesi Guru, mengatakan bahwa tanggung jawab guru, 
adalah sebagai berikut: 
1) Guru bertugas sebagai pengajar. 
2) Guru bertugas sebagai pembimbing. 
3) Guru bertugas sebagai administrator kelas. 
4) Guru bertugas sebagai pengembang kurikulum. 
                                                        





5) Guru bertugas untuk pengembangkan profesi. 
6) Guru bertugas untuk membina hubungan dengan masyarakat13. 
Jadi, berdasarkan tanggung jawab guru di atas, maka peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa tanggung jawab guru adalah guru sebelum 
mengajar terlebih dahulu merencanakan pengajaran, dengan tujuan untuk 
membantu siswa memecahkan masalah yang dihadapinya. serta menjalin 
antara ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada 
umumnya, khuusnya pada kurikulum guru harus dapat membuat gagasan-
gagasan baru , untuk menyempurnakan prakti pengajaran. 
B.  Tinjauan Umum Tentang Agama Islam. 
1. Pengertian Agama Islam 
Kata "agama" berasal dari bahasa  Sansekerta agama yang berarti  
"tradisi" sedangkan kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi 
yang berasal dari bahasa Latin religio dan berakar pada kata kerja re-ligare 
yang dirinya kepada tuhan. Sedangkan dalam bahasa Indonesia agama 
adalah ajaran, sistem yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan 
peribadatan kepada tuhan yang maha kuasa serta kaidah yang berhubungan 
dengan pergaulan manusia dan manusia, serta lingkungan14. Agama 
menurut istilah adalaha, sebagai berikut: 
Menurut Prof. KHM. Taib Thahir Abdul Mu’in “agama adalah 
suatu peraturan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, 
                                                        
          
13
Udin Syaefudin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Ceta. III ; Bandung:  Alfabeta,  
2010),h. 32-35. 
         
14
 Kamus Besar Bahasa Indonesia, op. cit.,h. 12. 
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memegang peraturan tuhan dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai 
kebaikan hidup di dunia dan kebahagian kelak di akhirat.”15 
Sedangkan Hadijah Salim, menjelaskan bahwa. agama ialah 
peraturan Allah Swt. yang diturunkan kepada rasul-rasulnya yang telah lalu, 
yang berisi perintah, larangan dan sebagainya yang wajib di taati oleh 
ummat manusia dan menjadi pedoman serta peganganhidup agar selamat 
dunia dan akhirat16 
Haji Agus Salim dalam buku kecilnya, Tauhid, menyatakan. 
“Agama adalah ajaran tentang kewajiban dan kepatutan terhadap aturan, 
petunjuk, perintah, yang di berikan Allah kepada manusia lewat utusan-
utusannya. Dan oleh Rasul-rasulnya diajarkan kepada orang-orang dengan 
pendidikan dan tauladan17. 
Sedangkan Randall dan Buchler, mendefenisikan kata agama ada 
dua bentuk, di antaranya: 
Pertama, agama diidentifikasikan dengan kepercayaan terhadap super 
natural, secara populer kepercayaan terhadap tuhan, yaitu suatu kehidupan 
yang super natural. Kedua, agama di identifikasikan dengan kepercayaan 
atau keyakinan. Keyakinan agama mencerminkan keyakinan atau 
kepercayaan yang berlangsung di luar apa yang telah kita alami pada masa 
silam atau yang akan kita alami pada masa yang akan datang.18 
2. Cirri-Ciri Agama yaitu: 
                                                        
       
15
 Mudjahid Abdul Manaf, Sejarah Agama.(cet., II; Jakarta: PT. Remaja Grafindo Persada, 
1996), h. 3. 
      
16
  Ibid, h. 4. 
                
17
  Ibid. 
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1) Adanya kepercayaan terhadap yang maha gaib, maha suci, maha agung, 
sebagai pencipta alam semesta. 
2) Melakukan hubungan dengan hal-hal di atas, dengan berbagai cara. 
Khususnya dalam Islam, melakukan hubungan dengan pencipta (rab), 
dengan mengucapkan dua kalimah syahadat sebagai awal pengakuan 
bahwa Allah Swt. Sebagai Rab dan Muhammad sebagai Rasul-nya, 
melaksanakan shalat lima waktu, melaksanakan puasa, membayar zakat 
bagi yang sudah nisab, melaksanakan ibadah haji bagi yang mampu. 
3) Adanay suatu ajaran (doktrin) yang harus dijalankan oleh setiap 
penganutnya. Dalam Islam doktrin itu terdiri dari tiga aspek yaitu, Iman, 
Islam, dan Ihsan. 
4) Menurut pandangan Islam, bahwa ajaran atau doktrin tersebut diturunkan 
oleh Rab tidak langsung pada setiap manusia, melainkan melalui Nabi-
nabi dan Rasul-rasulnya sebagai orang-orang suci. maka, menurut 
pandangan Islam, adanya rasul dan kitab suci merupakan syarat mutlak 
adanya agama19. 
 
3. Pengertian Islam. 
Secara etimologi Islam berasal dari bahasa Arab yaitu kata 
salama yang mengandung arti selamat, sentosa, dan damai. Kata salama 
kemudian di ubah menjadi aslama yang berarti berserah diri, masuk 
dalam kedamaian. Jadi kata Islam menurut bahasa adalah patuh, tunduk, 
taat, dan berserah diri kepada tuhan, dalam upaya mencari kebahagian 
dan keselamatan hidup di dunia dan di akhirat kelak.20 
Menurut bahasa Indonesia, Islam adalah agama yang diajarkan 
oleh Nabi Muhammad Saw. yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an 
yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.21   
Sedangkan menurut istilah, Islam sebagai agama yang ajaran-
ajarannya diwahyukan tuhan kepada masyarakat melalui Nabi 
Muhammad Saw. Sebagai rasul. Islam pada hakikatnya membawa 
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 Ibit. h. 51.  
         
20
 Akhmad Taufik Weldan. Diyamiti Huda, Metodologi Studi Islam, (cet., I; Jatim: 
Bayumedia Publishing, 2004), h. 23-24. 
         
21
 Kamus Besar Bahasa Indonesi, op. cit., h. 444. 
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ajaran-ajaran yang bukan hanya mengenal satu segi, tetapi mengenal 
berbagai berbagai segi dalam kehidupan manusia. Islam dipahami 
sebagai ajaran universal yang mencakup semua aspek kehidupan meliputi 
prinsip ajaran yang mengatur hubungan antara manusia dengan tuhan, 
sesamanya, dan lingkungannya22. 
Sedangkan Menurut, Prof. H. Mohammad Daud Ali, S.H 
mengemukakan bahwa Islam kata turunan (jadian) yang berarti 
ketunddukan, ketaatan, kepatuhan, (kepada kehendak Allah) Islam 
berasal dari kata salama artinya, patuh atau menerima, kata daarnya 
salima yang artinta sejahtera, tidak tercela, tidak bercacat.23  
Berdasarka beberapa pengertian di atas, maka peneliti dapat 
mengambil sebuah kesimpulan bahwa Islam adalah agama yang 
diturungkan oleh Allah Swt. Terhadap manusia melalui Nabi Muhammad 
Saw. Dimana pengikutnya akan aman, sejahterah dan selamat baik di 
dunia maupun diakhirat. 
C. Tinjauan Umum Tentang peningkatan mutu. 
1.  Pengertian Peningkatan Mutu. 
Peningkatan mutu mempunyai dua kata yaitu peningkatan dan 
mutu oleh karena itu maka akan dijelaskan satu persatu untuk meng hindari 
kesalah pahaman antara penulis dengan pembaca, 
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 Akhmad Taufik Weldan. Diyanti Huda, op. cit. 
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 H. Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, ( Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 1998.), h. 49. 
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Peningkatan berarti “proses”, perubahan, cara meningkatkan 
usaha,24 maksudnya adalah meningkatkan (derajat, taraf), jenjang yang harus 
ditingkatkan oleh seseorang/ menambah dari pada yang sudah ada. 
Menurut bahasa mutu adalah (ukuran) baik buruknya suatu benda, 
kadar, taraf atau derajat, (kepandaian, kecerdasan)25 
Sedangkan mutu adalah “baik buruk sesuatu, kualitas, taraf atau 
derajat26. Atau keadaan sesuatu, terutama dalam dunia pendidikan. 
Peningkatan mutu berarti upaya meningkatakan kualitas hasil belajar atau 
hasil pendidikan. 
Jadi peningkatan mutu yang dimaksudkan disini yaitu peningkatan 
mutu  pendidikan yaitu upaya menaikkan dan mengembangkan kinerja dan 
kualitas pekerjaan proses belajaran mengajar yang dilaksanakan oleh tenaga 
pendidik kepada siterdidik, dalam hal ini mutu pendidikan tersebut dari 
jujuan pendidikan nasional itu sendiri, sebagaimana yang termaktub dalam 
Unndang-undang Nomor 20 tahun 200327. 
Jadi, peningkatan mutu pendidikan berarti menaikkan hasil secara 
maksimal dan positif yang dicatat oleh peserta didik setelah mengikuti 
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 Bambang Marhiyanto, op. cit. 
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 Kamus Besar Bahasa Indonesia. op. cit. h. 768. 
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 WJS. Poerwadar Minta, Op. Cit. 
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Undang-Undang Guru dan Dosen, op. cit. h. 90. 
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2.  Dasar Peningkatan Mutu . 
Secara yuridis, dasar yang melatar belakangi peningkatan mutu 
pendidikan tersebut adalah: 
1) Pancasila sebagai dasar ideal peningkatan mutu pendidikan, karena 
pancasila adalah falsafah dasar negara republik Indonesia.  
2) Undang-undang dasar 1945, sebagai dasar strukturalnya, dalam hal ini 
pasal 29 ayat 2.28 
3) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan 
nasional, sebagai dasar operasionalnya.29 
Jadi tujuan peningkatan mutu pendidikan adalah membentuk 
kepribadian manusia, yaitu beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, artinya 
senantiasa memelihara hubungan dengan seama manusia.  
3.  Konsep peningkatan mutu pendidikan agama Islam 
Konsep peningkatan mutu pendidikan agam Islam merupakan salah 
satu unsur dari paradikma baru pengelolaan pendidikan di Indonesia. 
Paradikma tersebut mengandung atribut pokok yaitu relevan dengan 
kebutuhan masyarakat pengguna lulusan, suasana akademik (academic 
atmosphere), yang kondusif penyelenggaraan program studi, adanya 
komitmen kelembagaan (institusional komitmen), dari para pinpinan dan 
staf terhadap pengelolaan organisasi yang efektif dan produktif, keberlanj 
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utan (sustai inability) program studi, serta efisien program secara selektif 
berdasarkan kelayakan dan kecukupan30.  
Menurut Umaedi, mutu mengandung makna derajat (kualitas) 
keunggulan suatu produk ( hasil kerja/upaya) baik berupa barang maupun 
jasa. Dalam konteks pendidikan pengertian mutu, adalah hal ini mengacu 
pada proses pendidikan dan hasil pendidikan.31 Dalam “proses pendidikan” 
yang bermutu terlihat berbagai input, seperti; (kognitif, afektif, dan 
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan guru), sarana, 
dukungan adminitrasi dan sarana prasaran dan sumberdaya lainnya serta  
menciptaan suasana yang kondusif.32   
Dari segi guru, kualitas dapat dilihat dari beberapa optimal guru 
mampu mempasilitasi proses belajar siswa. Menurut Djemari mardapi 
bahwa setiap tenaga pengajar memiliki tanggung jawab terhadap tingkat 
keberhasilan siswa belajar dan keberhasilan guru mengajar. Sementara itu 
dari sudut kurikulum dan bahan belajar kualitas dapat dilihat dari beberapa 
luwes dan relevan kurikulum dan bahan ajar mampu menyediakan aneka 
stimulasi dan fasilitas belajar secara berverifikasi.33 Dari aspek iklim 
pembelajaran, kualitas dapat dilhat dari seberapa besar suasana belajar 
mendukung terciptanya kegiatan pembelajaran yang menarik, menantang, 
menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas pendidik. 
                                                        
30
 Emulyasa, Kurikulum Berbasis Kopetensi, (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2003), h.73. 
                
31
 Umaedi, Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah, (Jakarta: Remaja Karya. 
2004).h.72. 
               
32
 Sutomo, Interaksi Belajar Mengajar, (Surabaya: Usaha Nasional, 2009).h.131. 
               
33
 Jemari Mardapi, Implementasi Pola Ilmiah Pokok Pendidikan Berwawasan Budaya 
Pada Proses Pembelajaran, (Yokyakarta: Ikip. 2006).h.31. 
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Dari  sisi media belajar, kualtas  dapat dilihat seberapa efektif 
media belajar digunakan oleh guru untuk meningkatkan intensitas belajar 
siswa. Dari sudut pasilitas belajar dapat dilihat dari seberapa kontribusi 
pasilitas fisik terhadap terciptanya situaasi belajar yang aman dan nyaman. 
Sedangkan dari aspek materi, kualitas dapat dilihat dari kesesuaiannya 
dengan tujuan dan kompetensi yang harus di kuasai siswa. 
Oleh karena itu kualitas pembelajaran secara operasional dapat di 
artikan sebagai identitas keterkaitan sistem dan sinergis guru, kurikulum, 
dan bahan ajar, media, pasilitas, dan sistem pembelajaran dalam 
menghasilkan proses dan haasil belajar yang optimal sesuai dengan tuntutan 
kurikuler. 
4. Polah peningkatan mutu pendidikan agama Islam. 
Secara konseptual mutu/kualitas perlu diperlakukan sebagai 
dimensi kriteria yang berfungsi sebagai tolak ukur dalam kegiatan 
pengembangan profesi, baik yang berkaitan dengan usaha penyelenggaraan 
lembaga pendidikan maupun kegiatan pembelajaran di kelas. Hal ini 
diperlukan karena beberapa alasan berikut: 
a) Lembaga pendidikan akan berkembang secara konsisten dan mampu 
bersaing di era informasi dan globalisasi dan meletakkan aspek kualitas 
secara sadar dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran.  
b) Kualitas perlu di perhatikan dan dikaji secara terus menerus, kerena 
substansi kualitas pada dasarnya terus berkembang secara interaktif 
dengan tuntutan kebutuhan masyarakat dan perkembangan tegnologi. 
c) Aspek kualitas perlu mendapat perhatian karena karena terkait bukan 
saja pada kegiatan aktivitas akademik dalam lingkungan kampus/ 




d) Suatu bangsa akan mampu bersaing dalam percaturan internasional jika 
bangsa tersebut memiliki keunggulan (excellence) yang diakui oleh 
bangsa-bangsa lain. 
e) Kegiatan masyarakat dan/atau bangsa akan tewujud jika pendidikan 
dibangun atas dasar keadilan sebagai bentuk tanggung jawab sosial 
masyarakat bangsa yang bersangkutan.34  
 
Dengan demikian, peningkatan mutu pendidikan agama Islam 
sebagai hasil dan kualitas pekerjaan proses belajar mengajar yang 
dilaksanakan oleh tenaga pendidik kepada si terdidik, dalam hal ini 
pendidikan agama Islam sebagai sub sistem pendidikan nasional, maka 
kriterianya diakui dari tujuan pendidikan nasionalitu sendiri, 
5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan. 
Untuk mencapai kualitas pembelajaran dapat dikembangkan aspek-
aspek yang mempebgaruhi peningkatan mutu pendidikan. Seperti aspek 
tingkat kelembagaan dan aspek individu guru. 
1) Tingkat kelembagaan  
a) Perlu dikembangkan berbagai fasilitas kelembagaan dalam 
membangun sikap, semangat, dan budaya perubahan. 
b) Peningkatan kemampuan pembelajaran para guru dilakukan melalui 
berbagai kegiatan professional secara periodik dan berkelanjutan, 
misalnya sekali dalam setiap semester yang dilakukan oleh masing-
masing lembaga pendidikan sebelum awal setiap semester. 
c) Peningkatan kemampuan pembimbingan professional siswa melalui 
berbagai kegiatan professional di sekolah secara periodik, misalnya 
sekolah setiap tahun yang dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 
bekerja sama dengan dinas pendidikan setempat. 
d) Peningkatan kualitas pelaksanaan praktek pengalaman lapangan 
(PPL) di tempat praktek, dengan meningkatkan kegiatan kolaborasi 
lembaga pendidikan dengan tempat praktek serta menyelenggaraan 
uji kopetensi professional siswa pada akhir program pendidikan 
sebelum mereka dinyatakan lulus.35  
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2) Individu guru. 
Secara operasional hal yang terkait pada kinerja professional guru adalah: 
a) Melakukan perbaikan pembelajaran secara terus menerus 
berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas atau catatan pengalaman 
kelas atau catatan lain yang berkaitan. 
b) Mencoba menerapkan berbagai model pembelajaran yang relevan 
oleh pembelajaran dikelas  maupun kegiatan praktikum. 
c) Guru perlu dirangsang untuk membangun sikap positif terhadap 
belajar, yang  bermula pada peningkatan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. Untuk itu perlu dikembangkan berbagai diskusi 
akademis antar guru dalam menggalih, mengkaji dan memampaatkan 
berbagai temuan penelitian dan hasil kajian konseptual untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan cara itu guru secara 
perseorangan dan kelompok akan selalu didorong dan ditantang 
untuk selalu berusaha tampil beda dan unggul. 
d) komunitas guru yang penuh dengan diskusi akademis dan 
professional dengan nuansa kesejawatan yang berorientasi pada 
peningkatan kinerja yang unggul tersebut akan memiliki dampak 
ganda. Disatu sisi komitmen dan kompetensi guru akan selalu terjaga 
dan terpelihara. 
. 
Dengan demikian dapat di pahami bahwa penigkatan mutu 
pendidikan tidak terlepas dari kualitas suberdaya manusia yang dimiliki. 
Oleh sebab itu lembaga pendidikan juga harus mampu memenuhi 
kebutuhan sumberdaya manusia baik jumlah maupun kualitas dengan 
meningkatkan sumberdaya pendidikan untuk memuat kebutuhan 
sumberdaya manusia sesuai dengan permintaan dan peningkatan proses 
pendidikan setempat dengan mengembangkan unsur-unsur pokok dan 
penunjang yang di perlukan. 
D. Tinjauan Umum Tentang Pendidikan. 
1.  Pengertian Pendididkan. 
Menurut bahasa Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina 
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
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kebudayaan. Sedangkan dalam istilah pendidikan diartikan bimbingan atau 
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa.36 
Sedangkan dalam undang-undang Nomor 20 tahun 2003 
menjelaskan bahwa pendidikan ialah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 
Negara37. 
Ki Hajar Dewantara mendefenisikan bahwa pendidikan yaitu 
tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-ank, artinya pendidikan yaitu 
menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar 
mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah 
mencapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tinginya38. 
Ahmad D. Marimba sesuai yang di kutif oleh Ahmad Tafsir, 
Metodologi Pengajaran agama Islam. Mendefenisikan pendidikan adalah 
sebagai bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap 
perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama.39 
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 Menurut Drs. Usman Said. Pendidikan Islam adalah segala usaha 
untuk terbentuknya atau membimbing, menuntun rohani, jasmani seseorang 
menurut ajaran Islam40.  
Sedangkan Drs. Abd. Rahman Shaleh. Mendefenisikan pendidikan 
Agama Islam adalah segala usaha yang diarahkan kepada pembentukan 
kepribadian anak yang merupakan anak didik dan sesuai dengan ajaran 
Islam.  
Dr. H. Zuhairini, mengatakan bahwa pendidikan agama Islam 
adalah usaha-usaha secara sistematis dan prakmatis dalam membantu anak 
didik agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran islam.41 
Sedangkan Prof. H. M. Arifin, M.Ed. dalam bukunya, Ilmu 
Pendidikan Islam. Mengatakan pendidikan Islam ialah suatu sistem 
kependidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan 
oleh hamba Allah.42  
Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa pendidikan 
agama Islam adalah semua usaha yang dilakukan dengan sistematis melalui 
ke pendidikan yang mencakup seluruh apek kehidupan, yang dibutuhkan 
sebagai hamba Allah. yaitu bimbingan rohani dan jasmani, pembentukan 
kepribadian, sesuai dengan ajaran Islam. 
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2.  Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan sangat penting dalam proses belajar mengajar 
berhasil tidaknya pendidikan itu di tentukan oleh tujuan yang ingin dicapai 
dalam pembelajaran, tujuan pendidikan agama Islam adalah: 
1) Pendidikan agama Islam di sekolah umum hendaknya mampu 
mengajarkan akidha anak didik sebagai landasan keberagamaanya. 
oleh karena itu, guru yang mengajarkan agama Islam harus beragama 
yang sama dengan agama yang di anut oleh anak didiknya. 
2) Pendidikan agama Islam mengajarkan kepada anak didik pengetahuan 
tentang ajaran agama Islam. Untuk sasaran ini, dalam beberapa hal 
memang diperlukan kognitif, afektif, psikomotorik.  
3) Pendidikan  agama di sekolah umum harus mampu mengajarkan 
agama Islam sebagai landasan atau dasar bagi semua mata pelajaran 
yang di ajarkan di sekolah. agama harus mampu memberi makna lebih 
dalam mengenai maksud dan kegunaan Ilmu yang di ajarkan bagi 
kehidupan manusia secara umum. 
4) Pendidikan agama Islam yang diberikan kepada anak didik harus 
menjadi landasan moral kehidupan sehari-hari43. 
3.  Pola dasar pendidikan Islam 
Pendidikan agama Islam yang dilaksanakan dalam suatu sistem 
memberikan kemungkinan berprosesnya bagian-bagian menuju ke arah 
tujuan yang ditetapkan sesuai ajaran agama Islam. Meletakkan pola dasar 
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pendidikan agama Islam bereti harus meletakkan nilai-nilai dasar agama 
yang memberikan ruang lingkup berkembangnya proses pendidika agama 
Islam dalam rangka mencapai tujuan44.  
Untuk tujuan itu, maka kita harus memahami falsafah pendidikan 
agama Islam, karena ia menjadi dasarnya dan sekaligus mengarahkan 
tujuan. Oleh karena itu menyangkut permasalahan falsafah, maka dalam 
pola dasar pendidikan agama Islam itu mengandung pandangan agama 
Islam tentang prinsip-prinsip kehidupan alam raya, prinsip-prinsip keh 
hidupan manusia sebagai pribadi, dan prinsip-prinsip kehidupannya sebagai 
makhluk sosial. Mengenai ketiga prinsip-prinsip tersebut dapat kita 
jelaskan secara umum sebagai berikut: 
1) Pada prinsipnya Islam memandang bahwa segala fenomena alam ini 
adalah hasil ciptaan Allah dan tunduk pada hukum-hukum 
mekanismenya sebagai sunnatullah oleh karena itu manusia harus di 
didik agar mampu menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai dalam 
hukum Allah itu.  
2) Prinsip yang memandang manusia sebagai mkhluk yang paling mulia, 
karena memiliki harkat dan martabat yang terbentuk dari kemampuan-
kemampuan kejiwaannya di mana akal budinya menjadi tenaga 
penggerak yang membedakan dari makhluk lainnya.  
3) Prinsip selanjutnya adalah pandangan bahwa manusia bukan saja 
makhluk pribadi, melainkan juga makhluk sosial, yang berarti makhluk 
yang harus hidup sebagai anggota masyarakat sesamanya. Nilai-nilai 
tersebut dapat mengatur sistem hubungan individual dan sosial atau 
hubungan atara individu dan sosial serta dengan sosial lainnya 
berdasarkan pola keseimbangan dan ke serasian. Sebagai mana firman 
Allah, Q.S. Al-Hujurat(49): 13. 
 
                           
                                    
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      Terjemahan: 
 
       Wahai manusia! Sungguh, kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling 
mengenal. Sungguh, yang paling mulia diantara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling taqwa. Sungguh, Allah Maha mengetahui 
Maha teliti45.  
 
4) Prinsip moralitas yang memandang bahwa manusia itu adalah pribadi-
pribadi yang mampu melaksanakan nilai-nilai moral agama dalam 
hidupnya. Oleh karena dengan nilai-nilai itu kehidupannya akan 
menyimpang dari fitrah Allah yang mengandung nilai agama Islam 
yaitu doktrin agama Islam itu sendiri yang harus dijadikan dasar sdari 
proses pendidikan yang berlangsung sepanjang hayat. Jadi dengan 
demikian pola dasar yang membentuk dan mewarnai sistem pendidikan 
agama Islam adalah pemikiran konseptual yang berorientasi kepada 
nilai-nilai keimanan, nilai-nilai ke manusiaan  baik sebagai individu 
maupun sosial46. 
 
           Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa pola dasar pendidika agama Islam adalah pendidikan 
agama Islam yang di laksanakan harus sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
yang berlaku dalam agama Islam. Khususnya mengenai pandangan tentang 
manusia, dimana manusia sebagai khalifah dan sebagai makhluk sosial 
yang menjunjung tinggi namanya persaudaraan serta kerabat, tanpa memili-
mili status sosialnya terlebih dahulu. 
 
                                                        
45
 Departemen Agama, AL-Qur’an. Dan terjemahan, (Bandung: PT. Syaamil Cipta Media). 
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A. Tempat dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada SMA Negeri 3 Polewali kabupaten 
Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, yang dilaksanakan selama 1 (satu) 
bulan terhitung mulai tanggal 29 Mei 2012 sampai dengan tanggal 29 Juni 
2012. Penelitian di sekolah ini didasarka pada pertimbangan bahwa di sekolah 
ini peneliti mempunyai banyak kenalan guru-guru termasuk kepalah sekolah 
sehinga sangat memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini, disamping merupakan tanggung 
jawab moral bagi peneliti untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
di sekolah tersebut. 
B. Pendekatan penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
1. Penelitian empiris (field research), yaitu suatu pendekatan yang    
didasarkan pada realitas empiris di lapangan mengenai usaha guru agama 
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam serta kendala 
yang dialami oleh guru agama Islam, Khususnya pada SMA Negeri 3 
Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
2. Pendekatan kepustakaan (library research), yaitu metode yang dilakukan 




tulisan-tulisan ilmiah yang berhubungan dan membangun penyusunan 
skripsi ini. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
              Populasi umumnya diartikan sebgaia keseluruhan obyek atau 
yang menjadi sasaran dalam sebuah penelitian, Nana Sudjana 
mendefenisikan populasi sebagai berikut: 
“Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil menghitung 
ataupun mengukur kuantitatif maupun kualitatif mengenai karakteristik 
tertentu dari semua anggota, kumpulan yang lengkap dan jelas yang 
ingin di pelajari sifatnya”.1 
 
Sedangkan Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa populasi 
adalah keseluruhan obyek peneltian.2 Berdasarkan kedua pengertian 
tersebut di atas, maka dapat di pahami bahwa populasi ialah semua obyek 
yang menjadi lingkup atau sasaran penelitian. 
Menurut Sugiono dalam bukunya Metode Penelitian Pendidikan 
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan R & D. mengatakan bahwa 
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya.”3  
Adapun yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa-siswi sertan guru-guru SMA Neri 3 Polewali kabupaten 
                                                        
 
1
 Nana Sudjana, Metodologi Statistik, (Cet., V; Bandung: Tarsito, 1992), h. 6. 
         
2
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktis, (Cet., XI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 1996), h. 2. 
         
3
 Sugiono, Metode Penelelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuatitatif dan R & D 
(Cet. XIII ; Bandung Alfabeta, 2009),  h. 117 
38 
 
Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. Siswa-siswi berjumlah 830 
orang yang selanjutnya yang diuraikan dalam tabele berikut : 
TABEL, I .                                                                                                                           
Keadaan Siswa-Siswi  SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi  Sulawesi  Barat, tahun ajaran 2010/2011.                                                                                                      




1 X 120 orang 170 orang 298 orang   
2 XI 99 orang 131 orang 230 orang  
3 XII 136 orang 166 orang 302 orang  
 Jumlah 355 orang 467 orang 830 orang  
Sunber Data: Dokumentasi SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. tahun ajaran; 2010/2011 
 
Adapun populasi selain siswa-siswi adalah guru yang berjumlah 63 
orang, yaitu seorang kepalah sekolah, tiga orang guru bahasa Indonesia, 
tiga orang guru agama Islam, dua orang guru penjas, dua orang guru 
sosiologi, satu orang guru computer, tiga orang guru mate-matika, dua 
orang guru akuntansi, satu orang guru ekonomi, dua orang guru biologi, 
tiga orang guru bahasa Inggiris,satu orang guru geografi, dua orang guru 
sejarah, satu orang guru seni budaya, satu orang guru PPKN, dan seorang 
pegawai perpustakaan. Untuk lebih memperjelas hal tersebut, peneliti 
menguraikan dalam bentuk tabel II berikut: 
TABEL, II                                                                                                                         
Adapun obyek penelitian selanjutnya adalah guru-guru SMA Negeri  
3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, 
tahun ajaran 2010/2011 
No. Nama  Latar belakang 
pendidikan 
Bidang studi 
1. Drs.H.Hasanuddin Yasin M.Si S2  Administrasi Biologi 
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2. Amir, S.Pd., M.Si S2  Administrasi Ekonomi 
3. Drs.Samsuar S1 MateMatika MateMatika 
4. Drs. Muhammad Najib  S1 PPKn  PKn 
5. Drs.Abd.Latif Sunusi, S.Ag. S1 PAI PAI 
6. Drs.J.Sugidu Abdullah  S. S1 PPK BK 
7. Dra.Sagena S1 Akuntansi Eko./Akuntansi 
8. Dra. Sammin S1 Geografi Geografi/ Agama 
9. Dra.Napisah S1 PKK Sosiologi  
10 Dra.Hj.Nurjannah Nur S1 PKK Sosiologi  
11 Drs.Jamaluddin S1 Biologi Biologi 
12 Dra.Hj.Rabiah S1 Bhs. Jerman Bhs. Jerman 
13 Ibrahim , S.Pd. S1 Ekonomi Ekonomi 
14 Suriani, S.Pd. S1 Matematika Kimia 
15 H.Amiruddin, S.Pd. S1 Seni Rupa Pend. Seni 
16 Rusniati, S.Pd S1 Matematika Fisika/ Geografi 
17 Agustinus, S.Pd. S1 MateMatika Matematika 
18 Gisman, S.Pd S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia 
19 Abdullatif Ali, S.Ag., M.Si S2 Administrasi PAI / BK 
20 Alamsyah , S.Pd. S1 Bhs. Indonesia Sastra Indonesia 
21 Dra.Sri Mhurni S1 Geografi Antropologi/Sosio 
22 Sitti Suliha, S.Pd. S1 Matematika Kimia 
23 Syahriawati, S.Pd., M.Pd S2 Hukum Kewar. PKn 
24 Nurmiati  B, SS. S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia 
25 Baharuddin, S.Pd  S1 Bhs. Jerman Bhs. Jerman 
26 Asti, S.P. S1 Pertanian Biologi / Mulok 
27 Rahmanianti T, ST. S1 Kimia Sejarah 
28 Nur Alam M, S.Pd., M.Si S2 Administrasi Bhs. Inggris 
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29 Samsuddin L., S.Pd., M.Pd 
S2 Manaj Pend. 
Sejarah 
30 Syahril, S.Pd., M.Pd 
S2 Manaj Pend. 
Kimia 
31 Abbas, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Penjaskes 
32 Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Bhs. Inggris 
33 Wahyunah, S.Pd. S1 Matematika MateMatika 
34 Nur Arfiah, S.Si. S1 MIPA Matematika 
35 Mira AR., S.Pd. S1 Biologi Biologi 
36 Mujib Alwi, S.Pd S1 Elektro Fisika 
37 Arham A, S.Pd. S1 PPKn  PKn 
38 Muhammad Idris, S.Pd. S1 Sejarah Sejarah 
39 Putri Cahya Garnia, S.Pd. S1 Sejarah Sejarah 
40 Darmawati Muchtar, S.Pd. S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris 
41 Harni, S.Pd.I., M.Si. S1 PAI 
Pend Agama 
Islam 
42 Muh. Nawawi, S.Pd. S1 Sejarah Sejarah 
43 Syamsiah, S.Pd. S1 B. Indonesia Bahasa Indonesia 
44 Mukhtar, A.Md., S.Pd.I. S1 PAI TIK 
45 Salfiani T, S.Pd. S1 Ekonomi Mulok 
46 A. Erniwaty, S.Pd S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris 
47 Reski Ramayanti, S.Pd. S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia 
48 Rafael Kurniawanto, S.Pd. S1 Penjaskes Penjaskes 
49 Nurmala Sari, S.Pd. S1 Biologi Biologi 
50 Zyamsani, S.Pd. S1 Matematika Matematika 
51 Erwin, S.Pd. S1 Fisika Fisika 
52 Nurhasni, S.Pd.I. S1/ PAI Ka. Tata Usaha 
53 Nurdin, S.Pd.I. S1/ PAI Buku Induk 
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54 Ruliati, S.Pd.I. S1/ PAI Perpustakaan 
56 M. Yusuf  PGAN Mutasi Siswa 
57 Ahmad Ripai SMK / Teknik Admin PSB 
58 Hasmira SMA / IPS Perpustakaan 
59 Sry Endang P. SMK / 
Akuntansi 
Kearsipan 
60 Rahmadi SMA / IPS Kebersihan 
61 Masbur SMA / IPS Oprt. Komputer 
62 Achmad Muin ST Security 
63 M. Arsyad SMA Penjaga Sekolah 
         Sumber Data: Kantor SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Poewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat. 
2. Sampel 
Sebagaimana lazimnya dalam penelitian ilmiah tidak semua objek 
penelitian harus diteliti tetapi dapat di lakukan terhadap sebagian saja dari 
objek penelitian tersebut. Hal ini didasarkan atas pertimbangan 
keterbatasan kemampuan, biaya, tenaga, dan sebagainya sehingga 
penelitian ini dilakukan bukan terhadap objek penelitian tetapi dilakukan 
terhadap sampel penelitian.  
Sampel adalah sebagian dari populasi atau kelompok kecil yang 
diamati, dan sebagai wakil dari populasi, sampel harus benar-benar 
representatif.4 
Menurut Mantra dan Kasto bahwa “ada empat faktor yang harus 
di pertimbangkan dalam menentukan sampel penelitian yaitu, derajat 
                                                        
  
4
 Donald Ary, et al, pengantar penelitian dalam pendidikan; terjemahan oleh Arif 
Furcham, (Cet., III; Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 189. 
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keragaman populasi, presisi, yang dikehendakai, rencana analisis, tenaga, 
biaya dan waktu”.5 Atas dasar itulah besarnya sampel harus diambil. 
Tentang besarnya ukuran sampel penelitian tidak terdapat suatu aturan 
yang tegas.  
Suharsimi Arikunto, menjelaskan bahwa apabila subyeknya besar 
(lebih dari 100) maka dapat diambil sampel antara 10-15% atau 20-25%.6 
Sedangkan menurut Winarno Surahmad, bahwa untuk pedoman umum, 
bila populasi cukup homogen, terdapat di bawa 100 dapat di pergunakan 
sampel sebesar 50% dan diatas 100 sampel sebesar 15%.7 
Sampel penelitian yang di ambil harus mencerminkan keadaan 
umum objek penelitian. Atau dengan kata lain sampel itu harus 
tepresesntatif dalam artian segala karakteristik objek penelitian hendaknya 
tercermin pula dalam sampel yang di ambil.  
Sustrisno Hadi, mengemukakan pengertian sampel, yaitu sebagian 
individu yang di selediki dari keseluruhan individu penelitian,8 artinya 
bahwa sampel yang dipilih adalah wakil atau mewakili obyek penelitian.  
Secara teknis, besarnya sampel tergantung pada ketetapan yang di 
inginkan peneliti dalam menduga parameter populasi pada taraf 
kepercayaan tertentu. Tidak ada satu kaedahpun yang dapat dipakai untuk 
menetapkan besarnya sampel. Menurut Donald Ary “pemecahan terbaik 
                                                        
  
5
 Lihat Dalam Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: 
L P3 ES, 1985), h. 106. 
         
6
 Ibid. 
        
7
 Winarno Surahkhmad, Pengantar Penelitian Ilmia, (Bandung: Tarsito, 1982), h. 12. 
        
8
Chalid Narbuko, H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian,(Cet. III; PT. Bumi 
Aksara,;2001). h. 107 
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terhadap masalah besarnya sampel ini adalah dengan menggunakan sampel 
yang sebesar mungkin”9. 
Teknik pengambilan sampel yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah sampiling acak (random sampling) 
Penetapan sampel yang di ambil mulai dari kelas X (sepuluh) 
sapai dengan kelas XII (dua belas). Untuk itu jumlah sampel dalam 
penelitian ini, dapat di lihat pada table berikut ini: 
TABEL  
Gambaran tentang pengambilan sampel penelitian 
NO. Kelas  Objek penelitian Sampel 
1 X 298 orang 30. orang 
2 XI 230 orang 23. orang 
3 XII 302 orang 30. orang 
 jumlah 830 orang 83. orang 
Sumber data penelitian dalah SMA Negeri 3 Polewali kaupaten Polewali 
Mandar  provinsi Sulawesi Barat 
  
            Sedangkan pengambilan sampel guru mengunakan sampling acak 
(random sampling) teknik ini dapat digunakan apabilah populasi homogen, 
sementara yang penulis teliti ini homogen yaitu sama-sama guru sehingga 
dapat menggunakan acak 
TABEL  
Gambaran tentang pengambilan sampel 
No. Obyek jumlah Sampel  
1 Guru-Guru 63 orang 3. orang 
Sumber Data: Kantor SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
 
                                                        
       
9





D.  Instrumen Penelitian 
        Instrumen  penelitian adalah alat atau sarana yang digunakan oleh 
peneliti dalam menyimpulkan data. Untuk mengumpulkan data yang 
dibutuhkan dalam penyususnan skripsi ini, maka digunakan 2 (dua) macam 
instrumen yaitu instrumen primer dan instrumen sekunder. Instrumen primer 
adalah instrumen utama yang digunakan dalam pengumpulan data, yang 
terdiri dari observasi, wawancara dan angket. Observasi dilakukan untuk 
mengetahui secara langsung kondisi obyektif dilapangan mengenai aktivitas 
pembelajaran. Dan wawancara, dilakukan untuk mengetahui usaha-usaha 
yang dilakukan oleh para guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam, serta hambatan yang dialami dalam peningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam tersebut, sedangkan angket, dilakukan guna 
mengetahui kegiatan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru 
agama Islam dalam kelas sehingga bisa dibandingkan dengan jawaban guru 
dengan siswanya itu sendiri sehinga data yang diperoleh betul-betul falid. 
Untuk memudahkan dan mengarahkan pelaksanaan wawancara tersebut 
maka digunakan pedoman wawancara (Interview Guide). Instrumen 
sekunder adalah instrumen pendukung berupa dokumentasi yang digunakan 
untuk mengetahui jumlah siswa, jumlah guru, dan pasiltas pembelajaran, 





E. Prosedur  Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan 
data yang di butuhkan, adalaha; 
1. Interview. 
Yaitu penulis mengadakan wawancara kepada guru SMA Negeri 
3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. Untuk 
memperoleh data menegenai usaha guru agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam Di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
2. Kuesioner. 
 Kusesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya,10 untuk memperoleh data dengan 
memberikan pertanyaan kepada siswa-siswi SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
3. Observasi. 
Yaitu metode penelitian dengan cara mengamati sejauhmana 
usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam Di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi 
Sulawesi Barat. 
F.  Teknik pengumpulan dan pengolahan data  
      Teknik analis data yang di pake dalam penelitian ini adalah: 
                                                        
        
10
 Sugiyono, op. cit. h.142. 
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Data kuantitatif di olah dengan analisis yaitu dengan dua macam 
cara yang pertama menggunakan rumus mencari angka indeks korelasi “r” 
dimana product moment di mana n kurang dari 30, dengan mend asarkan diri 
pada skor aslinya angket kasarnya. Yang kedua dengan menggunakan rumus 
uji “t” yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif atau salah satu teknik yang 
analisis statistiknya dapat dipergunakan untuk menguji hipotesa mengenai 
ada tidaknya perbedaan atau hubungan antara variabel yang sedang di teliti11 
   Untuk mengetahui adanya usaha guru agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidika agama Islam maka digunakan analisis korelasi 
pearson product moment (PPM) dan uji t. 
Dengan rumus sebagai berikut: 
n(∑xy) − 	(∑x)(∑y)









Dimana t. hitung = Nilai t. 
r = Nilai kopisien korelasi 
n = Jumlah Sampel 
 
                                                        
11







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1.  Sejarah Singkat Dan Perkembangannya. 
             Pada prinsipnya lembaga pendidikan ini, yakni SMA Negeri 3 
Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. berdiri 
sebagai salah satu alternatif atas perkembangan dan mendesaknya 
kebutuhan mayarakat terhadap sekolah, persentase anak yang akan 
memasuki dunia pendidikan semakin meningkat, masyarakat semakin 
menyadari akan pentinya pendidikan formal. Sebab dengan modal  
pendidikan keluarga dan masyarakat tidak cukup memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk kehidupan yang 
akan datang. Pendidikan keluarga dan masyarakat banyak beriorentasi 
pada pemberian dan penanaman nilai-nilai moral dan etika, sedangkan 
pendidikan formal memberikan dasar-dasar pengetahuan dan 
keterampilan. Kesadaran ini menjadikan para orang tua sadar akan 
pendidikan yakni, disamping memberikan di rumah atau keluarga juga 
memasukkan anak pada lembaga pendidikan fomal. 
Pihak yang mengelolah lembaga pendidikan ini telah banyak 
melakukan usaha kearah penyempurnaan dan pengembangan sehingga 
dalam segala isi terlihat beberapa kemajuan dan pembaharuan baik dalam 






dan pegawai, kurikulum maupun dalam hal saran dan prasarana 
pendidikan. 
Dalam proses belajar menajar, para guru selalu dituntut untuk 
mengembangkan pengetahuan yang dimilkinya secara terus menerus, 
sehingga pengetahuan  berkembang pesat dan di sisi lain guru juga selalu 
dituntut untuk dapat mengembangkan pendekatan atau metode yang 
digunakan dalam mentransfer Ilmu pengetahuan. Keterampilan dan nilai-
nilai kepada peserta didik hal tersebut dinyatakan dengan memberi 
peluang kepada guru untuk mengikuti pelajaran sebagai usaha peningkatan 
kemampuan diri, hal ini dimaksudkan untuk mencapai usaha dan hasil 
yang optimal dalam mengelola proses belajar mengajar. 
 Demikian sekilas gambaran  tentang sejarah berdirinya dan 
berkembangnya SMA Negri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat. 
2.  Keadaan guru SMA Negeri 3 Polewali kabupaten  Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat. 
 Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting 
dalam proses belajar mengajar. Guru yang secara realitas melaksanakan 
tugas mengajar di kelas yang tentunya memilki kecakapan untuk membina 
dan mendidik siswa secara profesional untuk membangun bangsa.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari kantor SMA Negeri 3 
Polewali, menunjukkan jumlah guru yang ada di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. Seluruhnya 63 orang 






keadaan guru SMA Negeri 3 Polewali kabupaten  Polewali  Mandar 
provinsi Sulawesi Barat diperinci menurut statusnya tahun ajaran 
2011/2012 
No Nama Latar belakang 
pendidikan 






S2  Administrasi Biologi PNS 
2. Amir, S.Pd., M.Si S2  Administrasi Ekonomi PNS 








S1 PAI PAI PNS 
6. 
Drs.J.Sugidu Abdullah  
S. 
S1 PPK BK PNS 








9. Dra.Napisah S1 PKK Sosiologi  PNS 
10 Dra.Hj.Nurjannah Nur S1 PKK Sosiologi  PNS 
11 Drs.Jamaluddin S1 Biologi Biologi PNS 
12 Dra.Hj.Rabiah S1 Bhs. Jerman Bhs. Jerman PNS 
13 Ibrahim , S.Pd. S1 Ekonomi Ekonomi PNS 
14 Suriani, S.Pd. S1 Matematika Kimia PNS 
15 H.Amiruddin, S.Pd. S1 Seni Rupa Pend. Seni PNS 




17 Agustinus, S.Pd. S1 MateMatika Matematika PNS 







Abdullatif Ali, S.Ag., 
M.Si 
S2 Administrasi PAI / BK PNS 
































27 Rahmanianti T, ST. S1 Kimia Sejarah PNS 
28 
Nur Alam M, S.Pd., 
M.Si 
S2 Administrasi Bhs. Inggris PNS 
29 
Samsuddin L., S.Pd., 
M.Pd 
S2 Manaj Pend. 
Sejarah PNS 
30 Syahril, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Kimia PNS 
31 Abbas, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Penjaskes PNS 
32 
Sri Wahyuni, S.Pd., 
M.Pd 
S2 Manaj Pend. Bhs. Inggris PNS 
33 Wahyunah, S.Pd. S1 Matematika MateMatika PNS 
34 Nur Arfiah, S.Si. S1 MIPA Matematika PNS 
35 Mira AR., S.Pd. S1 Biologi Biologi PNS 
36 Mujib Alwi, S.Pd S1 Elektro Fisika PNS 




S1 Sejarah Sejarah PNS 
39 
Putri Cahya Garnia, 
S.Pd. 




S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris PNS 




42 Muh. Nawawi, S.Pd. S1 Sejarah Sejarah PNS 







S1 PAI TIK 
HNR 
45 Salfiani T, S.Pd. S1 Ekonomi Mulok HNR 












S1 Penjaskes Penjaskes 
HNR 
49 Nurmala Sari, S.Pd. S1 Biologi Biologi HNR 
50 Zyamsani, S.Pd. S1 Matematika Matematika HNR 
51 Erwin, S.Pd. S1 Fisika Fisika HNR 
52 Nurhasni, S.Pd.I. S1/ PAI Ka. Tata 
Usaha 
PNS 
53 Nurdin, S.Pd.I. S1/ PAI Buku Induk PNS 
54 Ruliati, S.Pd.I. S1/ PAI Perpustakaa
n 
PNS 







57 Ahmad Ripai SMK / Teknik Admin PSB HNR 
58 Hasmira SMA / IPS Perpustakaa
n 
HNR 
59 Sry Endang P. SMK / 
Akuntansi 
Kearsipan HNR 
60 Rahmadi SMA / IPS Kebersihan HNR 
61 Masbur SMA / IPS Oprt. 
Komputer 
HNR 
62 Achmad Muin ST Security HNR 
63 M. Arsyad SMA Penjaga 
Sekolah 
HNR 
Sumber data: kantor SMA Negeri 3 Polewali kabupaten  Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
 
3. Keadaan Siswa SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar   
provinsi Sulawesi Barat. 
 
 Dalam kegiatan pendidikan, peserta didik atau siswa adalah 
salah satu komponen yang tidak kalah pentingnya dari komponen-
komponen pendidikan lainnya yang ada disekolah, oleh karena siswa 
merupakan posisi sentral dalam kegiatan pendidikan, dalam hal ini bahwa 
segalah usaha dan kegiatan yang dilakukan di lembaga pendidikan di 
arahkan dan diperuntukkan kepada peserta didik atau siswa sehinga 
dengan demikian tanpa siswa roda pendidikan tidak akan berlangsung. 
Banyaknya siswa atau peserta didik di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, Penulis memperoleh 
data bahwa laki-laki =355 orang, dan perempuan 467 orang, jadi jumlah 
keseluruhan siswa adalah 830 orang. Untuk memperjelas keadaan siswa 
SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi 








Jumlah peserta didik SMA Negeri 3 Polewali kaupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. diperinci menurut kelas dan jenis 
kelamin tahun ajaran 2011/2012 
N0. Kelas LK PR Jumlah 
1 X,1-X,10 120 170 298 
2 XI,IPS-XI,IPA 99 131 230 
3 XII,IPS-XII,IPA 136 166 302 
4 jumlah 355 467 830  
Sumber data: kantor SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawsi Barat. 
 
Selanjutnya dikemukakan bahwa tidak semua siswa SMA 
Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar privinsi Sulawesi Barat 
adalah beragama Islam namun mayoritas beragama Islam, sebagaiman 
dikemukakan oleh bapa Drs. H. Hasanuddin Yasin, M.Si kepalah sekolah 
SMA Negeri 3 Polewali  
4. Keadaan sarana dan prasaran SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
 Sarana dan prasarana pendidikan merupakan satu faktor yang 
penting karena dapat menunjang kelancaran proses belajar mengajar, 
fasilitas yang tersedia dapat menunjang pencapaian tujuan pengajaran 
secara episien dan efektif.  
 Keberhasilan dalam proses belajar mengajar bukan hanya 
ditentukan oleh tingkat kemauan siswa dalam menerima pelajaran dan 
keahlian guru dalam proses belajar mengajar, namun ada faktor lain yang 






Untuk mengetahui kondisi sarana dan prasarana SMA Ngeri 3 
Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
TABEL. III 
Sarana dan prasarana SMA Negeri 3 Polewali, tahun ajaran 
2011/2012 
No Jenis sarana  Jumlah ruangan Ukuran 
1. Ruang Kelas 25 1.702 m
2 
2. Lab IPA -  
- Fisika 1 240 m
2 
- Kimia 1 240 m
2 
- Biologi - - 
3. Lab. Bahasa - - 
4. Lab. Komputer 1 216 m2 
5. Lab. Multimedia - - 
6. Perpustakaan 1 204 m2 
7. Ruang Guru 1 54 m2 
8. Ruang Kepala Sekolah 1 40 m2 
9. Ruang Tata Usaha 1 50 m2 
10. Tempat Ibadah 1 63 m2 
11. Ruang Konseling 1 6 m2 
12. Ruang UKS 1 24 m2 
13. Ruang Organisasi Kesiswaan 1 27 m2 
14. Jamban 20 8 m2 
15. Gudang 1 6 m2 
16. Ruang Sirkulasi - - 
17. Tempat bermain / olahraga 2 480 m2 
         Sumber data : kantor SMA Negri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat. 
 
B. Usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam.  
1. Usaha Kepalah Sekolah 
 
 Usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam, Menurut, Drs. H. Hasanuddin Yasin, M.Si, bahwa “dalam 
proses belajar mengajar, Khussnya pendidikan agama Islam Di SMA 





Guru memilki peranan untuk mendorong, membimbing dan memberi 
fasilitas belajar bagi siswa1. Guru mempunyai tanggung jawab untuk 
melihat segala, sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
kearah peningkatan mutu pendidikan agama Islam tersebut. penyampaian 
materi pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kegiatan 
dalam segala fase. Secara rinci peran guru dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Menurut Drs. H. Hasanuddin yasin, M.Si.  berupa antara lain: 
1. Mendidik dengan titik berat memberikan arah dan motivasi    
pemahaman pendidikan agama Islam, baik jangka pendek mauupn 
jangka panjang. 
2. Memberikan fasiltas pencapaian tujuan dimaksud melalui pengalaman 
belajar yang mandiri. 
3. Membantu perkembangan aspek-aspek pribadi siswa seperti sikap, 
nilai-nilai keislaman dan penyesuaia diri,2 
 
Demikianlah, dalam proses belajar mengajar guru tidak hanya 
terbatas pada penyampaian Ilmu pengetahuann akan tetapi lebih dari itu, ia 
bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan kepribadian siswa. 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, guru harus mampu 
menciptakan proses balajar mengajar yang sedemikian rupa sehingga dapat 
menrangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis. 
 Perkembangan Ilmu pengetaguan dan teknologi serta 
kompleksnya permasalahan di bidang sosial budaya dan agama yang 
berlangsung dengan cepat telah memberikan tantangan tersendiri bagi 
bidang pendidikan khususnya pendidikan agama Islam, oleh karena itu 
                                                        
1
 Drs. H. Hasanuddin yasin, M.Si. kepalah sekolah SMA Negeri 3 polewali kab. Polewali 
mandar provinsi sulawesi barat. Melalui wawncara pada tanggal, 30 Mei 2012. Di kantor SMA 
Negri 3 polewali. 
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guru dituntut untuk terus belajar agar dapat menyikapi dan menyesuaikan 
Ilmu pengetahuan alam dengan Ilmu agama sehinga siswa memiliki 
Akhlak dan Iman yang kuat. 
2. Usaha guru agama Islam. 
 Berdasarkan wawancara dengan Drs. Abd. Latif Sunusi, S.Ag. 
guru agama Islam, bahwa ada empat hal yang dilakukan oleh guru agama 
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 
3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, antara 
lain: 
a. Mendorong siswa untuk senantiasa belajar dalam berbagai 
kesempatan melalui berbagai media dan sumber lain, dengan cara 
memberikan tugas secara individu untuk di kerjakan di perpustakaan 
sesuaia dengan materi yang sudah di pelajari sebelumnya. Ini 
bertujuan memberikan kebiasan kepada siswa untuk membaca buku 
dan menelaah kembali pelajaran yang lalu. Sehingga siswa diharapkan 
dapat lebih memahami apa yang di pelajari. 
b. Guru memberikan motivasi pada setiap siswa, untuk secara aktif 
dalam mempergunakan berbagai kesempatan belajar baik di rumah 
maupun di sekolah, dengan cara memberikan pekerjaan dirumah (PR) 
kemudian diberikan ganjaran yang tidak mengerjakan, ini bertujuan 
untuk memotivasi siswa untuk belajar dirumah. 
c. Guru mengembangkan cara belajar dan kebiasaan siswa yang baik dan 
efektif dalam belajar. Dengan cara memberikan bimbel atau les diluar 
Jam pelajaran. Ini bertujuan untuk mengingat kembali pelajaran dan 
membiasakan siswa belajar di soreh hari. 
d. Yang terpenting adalah guru memberikan fasilitas belajar yang 
memadai sehingga siswa dapat belajar secara aktif, dengan cara 
mengajar sesuai dengan keinginan siswa, artinya metode yang di 
gunaka betul-betul sesuai dengan karakteristik siswa3. 
 
Dengan meliha usaha guru agama Islam dalam meningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten 
                                                        
3
 Drs. Abd. Latif Sunusi, S.Ag. guru Agama Islam, melalui wawan cara pada tanggal, 1 





Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat di atas, melalui hasil wawancara 
peneliti dengan guru agama Islam. Maka dapat dipahami bahwa usaha 
guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
sudah maksimal, maka dari itu peneliti mencarai jawaban lain guna 
membandingkan jawaban guru agama islam di atas, dengan memberikan 
pertanyaan dalam bentuk data angket yang telah diedarkan pada responden 
yaitu siswa sebagai berikut : 
Tabel. 1V. 
 Penggunaan Metode pemberian tugas  oleh guru  agama Islam  dalam 
mengajar di kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi   Persentase  
1 Iya  37 92.5% 
2 Kadang-kadang 3 7,5% 
3 Tidak  -  
 Jumlah  40 100% 
             Sumber data : angket nomor 1 
 
           Data di atas, memberikan gambaran mengenai pengaruh 
pemberian tuagas dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. 
Dengan pemberian tugas maka siswa dapat mengulang kembali pelajaran 
yang diberikan sehingga siswa dapat lebih mengerti dan mengingat 
pelajarannya. Hal tersebut dapat dilihat dalam hasil persentase angket yang 
menunjukkan 92,5% guru yang selalu memberikan tugas dan 7,5% yang 
menjawab guru kadang-kadang saja memberikan tugas. 
Tabel. V. 
           Penggunaan Metode diskusi oleh guru  agama Islam dalam mengajar 
di kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  36 90% 
2 Kadang-kadang 3 7,5% 
3 Tidak  1 2,5% 





             Sember data : angket nomor 2 
 
           Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh gambaran, bahwa 
diskusi dikelas dapat melatih siswa dalam menyelesaikan suatu masalah 
bersama dan mengambil keputusan yang tepat. Hal ini juga melatih siswa 
agar berani mengeluarkan pendapatnya. Hal tersebut dapat dilhat dalam 
hasil persentase angket di atas, yang menunjukkan 90% yang menjawab 
guru selalu berdiskusi, dan 7,5% yang menjawab guru kadang-kadang 
berdiskusi sedangkan 2,5% lainnya yang menjawab tidak perna. 
Tabel. VI. 
Penggunaan Metode tanyak jawab oleh guru agama Islam dalm 
mengajar di kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  30 75% 
2 Kadang-kadang 3 7,5% 
3 Tidak  7 17,5% 
 Jumlah  40 100% 
            Sumber data : angket nomor 3 
               
          Data di atas, menunjukkan bahwa memberikan tanyak jawab di 
kelas dapat melatih siswa mengeluarkan pendapat serta berani bertanya 
tentang hal-hal yang mereka belum paham dalam pelajaran tersebut, 
sehingga siswa selain dapat menghafal pelajaran juga bisa memahami 
lebih mendalam maknah yang sesunguhnya dalam pelajaran tersebut. Hal 
tersebut dapat dilihat dalam hasil persentase angket di atas, yang 
menunjukkan 75% yang menjawab guru selalu menberikan tanyak jawab 
dalam kelas, sedangkan 7,5% yang menjawab kadang-kadang meggunakan 







             Penggunaan Metode ceramah oleh guru  agama Islam  dalam 
mengajar di kelas. 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  22 55% 
2 Kadang-kadang 16 40% 
3 Tidak  2 5% 
 Jumlah  40 100% 
            Sumber data : angket nomor 5 
           
Data di atas, dapat memberikan gambaran bahwa apabila 
seorang guru itu selalu menjelaskan pelajaranara mendetail maka akan 
berpengaruh pada siswa yaitu siswa akan lebih paham atau mengerti 
pelajaran yang diajarkan. Hal ini dilakukan guru SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, karena menyadari 
hal ini dapat meningkatkan mutu pendidikan Khususnya pendidikan agama 
Islam. Keadaan tersebut didukung oleh hasil angket di atas, yang 
menunjukkan 55% yang menjawab gurunya selalu menjelaskan dalam 
mengajar dan 40% yang menjawab gurunya kadang-kadang menjelaskan 
dalam mengajar sedangkan 5% lainnya yang menjawab tidak. 
            Tabel. VIII 
            Penggunaan Media LCD oleh guru agama Islam dalam mengajar di 
kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  39 97,5% 
2 Kadang-kadang 1 2,5% 
3 Tidak  - - 
 Jumlah  40 100% 
            Sumber data : angket nomor 6 
            
   Berdasarkan tabel di atas, dapat kita peroleh gambaran bahwa 
peranan media dalam proses belajar mengajar khususnya media LCD, 





Siswa lebih cepat menagkap pelajaran atau mengerti jika menggunakan 
mendia yang mendukung yaitu LCD. Hal tersebut dapat dilihat dalam hasil 
persentase angket di atas yang menunjukkan 97,5%. yang menjawab iyah 
dan 2,5 yang lainnya menjawab kadng-kadang. 
Tabel. IX. 
         Guru agama Islam mengajar di luar  Jam  mata pelajaran atau 
(bimbel) 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Satu kali /minggu 40 100% 
2 Dua kali /minggu - - 
3 Tiga kali /minggu - - 
 Jumlah  40 100% 
            Sumber data : anket nomor 7 
 
Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh gambaran, 
bahwa guru agama Islam memang mengajar diluar jam pelajaran atau 
dengan istilah les, ini bertujuan untuk  dapat menambah penegtahuan 
siswa serta dapat mengulang pelajaran yang belum dia pahami ketika 
belajar dalam kelas. Hal ini sesuai dengan data di atas yang menunjukkan 
100% yang menjawab guru agama Islam satu kali mengajar diluar jam 
mata pelajaran dalam satu minggu’ 
     Tabel. X. 
        Penggunaan buku paket oleh guru agama Islam dalam mengajar di 
kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  22 55% 
2 Kadang-kadang 18 45% 
3 Tidak  - - 
 Jumlah  40 100% 
           Sumber data : angket nomor 8 
 
  Berdasarkan data di atas,  menunjukkan bahwa guru dalam 





peningkatan mutu pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam.  
Karena siswa selain menerima materi dari gurunya siswa bisa membaca 
sendiri sehingga dia bisa lebih cepat memahami apa yang di ajarkan 
gurunya. Hal ini sesuai data di atsa, yang 55% yang menjawab gurunya 
selalu menggunakan buku paket dalam mengajar dan 45% lainnya yang 
menjawab kadang-kadang. 
           Tabel. XI. 
           Penguasaan meteri oleh guru agama Islam dalam mengajar di kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  35 87,5% 
2 Kadang-kadang 5 12,5% 
3 Tidak  - - 
 Jumlah  40 100% 
           Sumber data : angket nomor 9 
 
 Dengan melihat tabel di atas, menunjukkan bahwa guru agama 
Islam yang menguasai materinya dalam mengajar sangat berpengaru 
terhadap peningkatan mutu pendidikan agama Islam. Karena siswa yang 
bertanya tidak mengalami kebingungan karena gurunya lansung menjawab 
dengan baik dan benar. Hal ini di sesuai dengan hasil persentase di atas, 
menunjukkan 87,5%  yang menjawab guru menguasai materinya dalam 
mengajar di kelas, dan 12,5% lainnya yang menjawab kadang-kadang. 
Tabel. XII 
     Kondisi kelas yang kodusif pada saat mengajar di kelas 
No. Kategori jawaban Frekuensi Persentase 
1 Iya  21 52,5% 
2 Kadang-kadang 12 30% 
3 Tidak  7 17,5% 
 Jumlah   100% 






  Data di atas, menunjukkan pengaruh kondisi kelas yang 
diciptakan oleh guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan 
agama Islam sangat besar. Kondisi kelas yang kondusif sangat penting 
agar siswa dapat belajar dengan baik sehingga pelajaran dapat diterima 
dengan baik. Hal tersebut terlihat dalam hasil persentase angket di atas 
yang menunjukkan 52,5% menyukai kondisi kelas yang diciptakan oleh 
guru dan 30% menjawab kadang-kadang serta 17,5% lainnya menjawab 
tidak. 
C. Hambatan Yang Dialami Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu 
Pendidikan Agama Islam. 
 Berdasarkan hasil wawan cara dengan beberapa guru agama 
Islam Di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi 
Sulawesi Barat. Bahwa ada beberapa hambatan yang dialami oleh guru 
agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam yaitu: 
1. Faktor Minat Siswa.  
 Minat siswa terhadap suatu mata pelajaran, besar pengaruhnya 
terhadap motivasi belajar siswa, karena bila mata pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai denga minat siswa, dia tidak akan mengikuti 
pelajaran dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Hal 
ini diraskan oleh Drs. Abd. Latif Sunusi, S.Ag. karena menurutnya 
bahwa tidak sedikit siswa yang sekolah di sebuah sekoah yang bukan 
karena keinginan sendiri oleh anak tetapi karena paksaan oleh orang 





menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya 
dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu4 
2. Faktor Sarana Pendidikan.  
 Saran pendidikan yang diperunkan guru dalam proses belajar 
mengajar sangat erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 
sarana pendidikan (alat pelajaran) yang dipakai oleh guru dipakai juga 
oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan oleh guru tersebut. 
Sarana pendidikan yang tepat dan lengkap akan memperlancar 
penerimaan pelajaran yang diberikan kepada siswa, kenyatannya sat ini 
dengan banyakknya tuntutan masuk sekolah, memerlukan alat-alat 
(sarana) untuk membantu lancarnya proses belajar siswa dalam jumlah 
yang besar pula, seperti buku-buku pendidikan agama Islam di 
perpustakaan, laboratorium dan sarana lain yang dapat mendukung 
kelancaran proses belajar mengajar. Saran tersebut di atas masih kurang 
memadai di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi sulawesi Barat, baik kuantitas maupun kualitasnya. 
Mengusahakan sarana pendidikan yang baik dan lengkap sangat perlu 
agar guru dapat melaksanakan peranannya dengan baik5. 
3. Faktor Karakteristik Siswa.  
 Karakteristik siswa yang berbedah-bedah sangat dirasakan 
pengaruhnya oleh sebagian guru dalam melaksanakan perannya sebagai 
pendidik. Menghadapi siswa dengan karakter yan manja akibat didikan 









orang tuanya sejak kecil seringkali susa untuk dirubah/ disikapi oleh 
guru. Anak yang terbiasa dengan sikap manja dari orang tuanya biasanya 
tidak enggan melakukan sesuatu yang diperintahkan oleh guru, termasuk 
menghafal, dan sebagainya6. 
  Berdasarkan hambatan yang di alami oleh guru agama Islam di 
atas, maka dapat di simpulkan bahwa minat siswa, sarana dan 
karakteristik sangat menentukan peningkatan mutu pendidikan agama 
Islam, oleh karena itu guru harus memperhatikan minat, sarana, dan 
karakteristik terlbih dahulu sebelum mengajar untuk memudahkan 
penggunaan metode, dalam meninkatkan mutu pendidikan agama Islam. 
D.  Hasil Usaha Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 
Agama Islam. 
Prestasi belajar siswa/siswi di ambil  dari daftar nilai siswa/siswi pada 
buku daftar nilai (legger), prestasi belajar yang diambil penulis adalah nilai 
rapor siswa pada  tahun ajaran 2010/2011. 
Tabel. XIII 
 Daftar nilai rapor siswa kelas X. 1 SMA Neger 3 Polewali kabupaten Polewali     
Mandar provinsi Sulawesi Barat. bidang studi mata pelajaran agama Islam 
tahun ajaran 2010/2011 
No. Nis  Nama  nilai 
1 9962058678 ANDINI CAHYANI YUSUF 91 
2 9996660495 AGUSTINA RONGRE 82 
3 9968952452 HASRAWATI 75 
4 9943038068 HASRIANI  S. 86 
5 9963226319 IIN WAHYUNI HAMKA 90 
6 9954048582 JUMIANA 84 
7 9920312043 JUNIATI TANGWALIN 83 
8 9963020633 MARYAM.  S 90 
9 9963216005 MARYAM.  A 86 
10 9962418439 MIRNAWATI JUFRI 91 
11 9964028881 MULIANA 90 







12 9962008837 NUR RAHMA ARSYAD 90 
13 9953065003 NURFARHANA ABD. RAHIM 88 
14 9952396140 NURSANI 84 
15 9973142400 RAHMANIA U. 86 
16 9954048584 RISDAYANTI 86 
17 9964497402 SAMRIATI CANDRA RUNA 90 
18 9942866607 ST. FATIMAH 90 
19 9962419030 SITI NAHLA 86 
20 9963987711 YULIA FRIDAWATI 90 
21 9952579296 A. FANDY AHMAD 90 
22 9964026507 ABDUL SYUKUR 75 
23 9952037307 ABRIADI NUR 82 
24 9964026558 AHMAD PAUSI 80 
25 9962813642 ANDI KUSUMA ADE WARDANA 75 
26 9964026542 ILHAM 80 
27 9973123765 ISWANDY 86 
28 9954048571 LUKMAN 84 
29 9954048601 MUH. ARWIN 82 
30 9964026534 MUHAMMAD ASRIL 84 
31 9963020685 SOFYAN 82 
32 9962419537 WAHYU  80 
∑N=32 
 
Jimlah  ∑Nilai=2718 
 
 Dari tabel di atas, dapat kita hitung dengan langkah sebagai berikut: 
a. Analisis kerja mean, SD untuk variabel peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum penggunaan usaha guru agama Islam. 
Dik : ∑x = 2718 
        N = 32 








                      = 85. 
b. Mentabulasi data dalam tabel frekuensi 
1) Rentang kelas (R) = skor tertinggi - skor  terendah 
       Dik : Nt   = 91 





Jadi, R = Nt – Nr 
                  =  91 – 75 
                  = 16 
2) Menghitung jumlah kelas (i) 
Dik : N = 32 
                i  = 1 + 3,3 log N 
                   = 1+ 3,3 log (I,505) 
                   = 1+ 3,3  (I,505) 
                   = 5,96 (dibulatkan jadi 6) 
3) Mencari interval kelas (P) 
Dik : R = 16 








       i  = 5,96 atau dibulatkan 6 
4) Mencari mean dan standar deviasi 
x = 85 
P = 6  
Tabel. XIV 
Perhitungan data hasil belajar siswa Sebelum penggunaan usaha guru agama   
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
Interval  Turus  F X X − x (X −  )   F(X −  )     
 
75 – 77 
78 – 80 
81 – 83 
84 – 86 



































90 – 92 IIII- IIII 10 91 6  36 360 
Jumlah   32 500 27  171 765 
 
Jadi :   












SD =  24,67 
 Berdasarkan hail perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap awal hasil belajar siswa, maka diperoleh nilai rata-rata 85 yang 
berada pada rentang  84 – 86 dengan kategori tinggi dengan standar deviasi 
24,67 
c. Deskripsi peningkatan hasil belajar siswa setelah usaha guru agama Islam 
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Megeri 
3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, peneliti 
dapat mengumpulkan hasil belajar siswa melalui dokumen nilai rapor kelas 
X (sepulu).  
Berdasarkan hasil perhitungan selengkapnya di sajikan dalam 
bentuk tabel sebagai berikut : 
 Tabel. XV 
 Daftar nilai rapor siswa kelas XI. IPA, 1. SMA Ngeri 3 Polewali kabupaten  
Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, bidang studi pendidikan agama 
Islam tahun ajaran 2011/2012.  
No.  Nis  Nama  Nilai  





2 9941977175 BESSE KADJORA IDRIS 98 
3 9953080632 FEBRIANTI 92 
4 9941741313 HIJRA RIAN ASTUTI 80 
5 9968079457 ISNA WAHYUNI 97 
6 9954062874 LILI MULIANTI 97 
7 9953264032 MULIA ARDAWALIA 90 
8 9952396135 NANDA IKA MAWARNI 98 
9 9941741324 NURFADILLAH 96 
10 9953173424 NURFADILLAH 90 
11 9954048570 NURHASANAH 91 
12 9952396137 NURHIDAYA BORAHIMA 90 
13 9942443855 SITTI ARBIAH 96 
14 9953263988 SRI NURUL HIDAYAH 96 
15 9942335065 AHMAD AKBAR MURAED F.R 95 
16 9941741321 IDHAM MUNADY BARLIM 97 
17 9965794457 MUH.IKHSAN YUSUF 90 
18 9942334667 SAYADI FAHREZA 98 
19 9954106089 CAHYA RAHYUNI RUSTAM 96 
20 9941976805 NUR INDAH SUSILAWATI 95 
21 9953264047 NURCAHYA 98 
22 9941741300 ASHARI HAMKA 88 
23 9950649384 IRDHAN WAHYADI 98 
24 9953448541 IYAN WAYIS AL-GARNI 98 
25 9948072231 MASRIANI 90 
26 9958031973 WAHYUDI AKBAR 95 
27 9950649393 MUHAMMAD IZHAK 98 
28 9942443856 ROSDIANA  98 
29 9954048580 SUCITRA 87 
30 9942447658 SUMRAH 80 
31 9941567979 SURYA RESKI 88 
32 9953263962 UMY  KALSUM 90 
∑N=32  Jumlah ∑Nilai=2971 
 
 Dari tabel di atas, dapat kita hitung dengan langkah sebagai berikut: 
a. Analisis kerja mean, SD untuk variabel peningkatan hasil belajar siswa sesudah 
penggunaan usaha guru agama Islam. 
Dik : ∑x = 2971 
         N= 32 












         = 93 
b. Mentabulasi data dalam tabel frekuensi 
1). Rentang kelas (R) = skor tertinggi – skor terendah 
     Dik : Nt    =98 
             Nr    =80 
     Jadi, R     = Nt –  Nr      
                        = 98 – 80 
                        = 18 
2). Menghitung jumlah kelas  
          Dik :  n = 32 
                i  = 1 + 3,3 log N 
                   = 1+ 3,3 log (I,505) 
                   = 1+ 3,3 (I,505) 
                   = 5,96 (dibulatkan jadi 6) 
3).  Mencari interval kelas (P) 
  Dik : R = 18 
       i  = 5,96 








       i  = 5,96 atau dibulatkan 6 





  x = 93 
  P = 6  
Tabel. XVI 
Perhitungan data hasil belajar siswa Sebelum penggunaan usaha guru agama   
Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam 
Interval  Turus  F X X − x (X −  )   F(X −  )     
 
80 – 82 
83 – 85 
86 – 88 
89 – 91 
92 – 94 
95 – 97 




IIII - II 
I 
IIII- IIII 




































Jumlah  32 32 630 239 315 981 
 
Jadi :   












SD =  31,54 
 
Berdasarkan hail perhitungan nilai rata-rata dan standar deviasi pada 
evaluasi tahap akhir hasil belajar siswa terhad usaha guru agama Islam dalam 
meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, maka diperoleh nilai rata-rata 93 
yang berada pada 92 – 94 dengan kategori sangat tinggi dengan standar deviasi 
31,54. 












































                  Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t. 
hipotesis yang di ajukan adalah terdapat peningkatan yang signifikan terhadap 
hasil belajar siswa setelah usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali 
Mandar provinsi Sulawesi Barat. Setelah pengujian statistiknya: 
kriteria pengujian untuk uji t, adalah  t         > dari 
t        maka   H  diterima namun jika, harga t         < dari  t        maka 
 H ditolak dan   H   diterima. Hasil perhitungan dengan menggunakan uji t pada 
taraf signifikan 5% dengan jumlah sampel 32 pada kelas X,1 dan XI,1 





maka dapat disimpulkan bahwa  H  diterima dan    H   ditolak.  Berarti 
terdapat peninkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa sebelum dan 
setelah usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi 
Sulawesi Barat.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawa ini 
dengan uji dua pihak : 
Tabel. XVII 
Nilai-Nilai dalam distribusi t 
   α untuk uji dua fihak (two tail test)  
 0, 50 0, 20 0, 10 0, 05 0, 02 0, 01 
                   α untuk uji satu fihak (one tail test)  
dk 0, 25 0, 10 0, 05 0, 025 0, 01 0, 005 
1. 1,  000 3, 078 6, 314 12, 706 31, 821 63, 657 
2. 0, 816 1, 886 1, 920 4, 303 6, 965 9, 925 
3. 0, 765 1, 638 2, 353 3, 182 4, 541 5, 841 
4. 0, 741 1, 533 2, 132 2, 776 3, 747 4, 604 
5. 0, 727 1, 476 2, 015 2, 571 3, 365 4, 032 
6. 0, 718 1, 440 1, 943 2, 447 3, 143 3, 707 
7. 0, 711 1, 415 1, 895 2, 365 2, 998 3, 499 
8. 0, 706 1, 397 1, 860 2, 306 2, 896 3, 355 
9. 0, 703 1, 383 1, 833 2, 262 2, 821 3, 250 
10. 0, 700 1, 372 1, 812 2, 228 2, 764 3, 169 
11. 0, 697 1, 363 1, 796 2, 201 2, 718 3, 106 
12. 0, 695 1, 356 1, 782 2, 179 2, 681 3, 055 
13. 0, 692 1, 350 1, 771 2, 160 2, 650 3, 012 
14. 0, 691 1, 345 1, 761 2, 145 2, 624 2, 977 
15. 0, 690 1, 341 1, 753 2, 131 2, 602 2, 957 
16. 0, 689 1, 337 1, 746 2, 120 2, 583 2, 921 
17. 0, 688 1, 333 1, 740 2, 110 2, 567 2, 898 
18. 0, 688 1, 330 1, 734 2, 101 2, 552 2, 878 
19. 0, 687 1, 328 1, 729 2, 093 2, 539 2, 861 
20. 0, 687 1, 325 1, 725 2, 086 2, 528 2, 845 
21. 0, 686 1, 323 1, 721 2, 080 2. 518 2, 831 
22. 0 686 1, 321 1, 717 2, 074 2, 508 2, 819 
23. 0, 685 1, 319 1, 714 2, 069 2, 500 2, 807 





35. 0, 684 1, 316 1, 708 2, 060 2, 485 2, 787 
36. 0, 684 1, 315 1, 706 2, 056 2, 479 2, 779 
27. 0, 684 1, 314 1, 703 2, 052 2, 473 2, 771 
28. 0, 683 1, 313 1, 701 2, 048 2, 467 2, 763 
29. 0, 683 1, 311 1, 699 2, 045 2, 462 2, 756 
30. 0, 683 1, 303 1, 684 2, 042 2, 423 2, 750 
40. 0, 681 1, 303 1, 684 2, 021 2, 423 2, 704 
60. 0, 679 1, 296 1, 671 2, 000 2, 390 2, 660 
120. 0, 674 1, 289 1, 658 1, 980 2, 358 2, 617 
∞ 0, 674 1, 282 1, 645 1, 960 2, 326 2, 576 
 
 Berdasarkan kajian pustaka dan hasil analisis statistik yang 
digunakan maka penulis dapat memberikan suatu pembahasan mengenai 
apakah terdapat peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah usaha 
guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. 
E. Pembahasan 
Darai hasil analisis deskriptif, hasil belajar siswa sebelum usaha 
guru agama Islam dalam meningkatkam mutu pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat 
berada pada kategori “tinggi” dengan nilai rata-rata sebesar 85 standar deviasi 
24, 67. Sedangkan hasil analisis deskriptif hasil belajar siswa sesudah usaha 
guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di 
SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat 
berada pada kategiri “sangat tingi” dengan nilai rata-rata 93, standar deviasi 
31,54. 
 Hasil analisis statistik inferensial diperoleh nilai t         =11,11 





dapat disimpulkan bahwa  H   ditolak. Dari hasil penelitian ini peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini di terima yaitu terdapat 
peningkatan signifikan terhadap hasil belajar siswa, melalui usaha guru 
agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama Islam di SMA 
Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat. Hal 
ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali kabupaten Polewali Mandar 
provinsi Sulawesi Barat, sesudah melakukan usaha dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam berada pada kategori sangat tinggi.  Berarti secara 
analisis inferensial aplikasi usaha guru agama Islam dalam meninkatan mutu 
pendidikan agama Islam, baik duntuk diterapkan dalam proses belajar 
mengajar baik di kelas maupun secara lembaga di SMA Negeri 3 Polewali 
kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat.  Karena usaha guru 














                                              BAB V 
                                                         PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada uraian sebelumnya, 
maka berikut ini dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara umum 
usaha guru agama Islam dalam meningkatkan mutu pendidikan agama 
Islam, terdapat peningkatan dengan melihat hasil belajar siswa sebelum 
usaha guru dengan, nilai rata-rata 85 dari 32 siswa. Berada pada rentang 
84 – 86 dengan kategori tinggi. Sedngkan sesudah hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata 93 dari 32 siswa. Berada 
pada rentang 92 – 94 dengan kategori sangat tinggi. 
2. Hambatan yang di hadapi guru agama Islam dalam meningkatkan mutu 
pendidikan agama Islam di SMA Negri 3 Polewali secara umum yaitu. 
Faktor minat siswa. Faktor sarana pendidikan. Faktor karakteristik siswa. 
3. Berdasarkan hasil penelitian maka peneliti menyimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah pengaplikasian usaha guru dalam meningkatkan 
mutu pendidikan agama Islam di SMA Negeri 3 Polewali dengan nilai 
rata-rata 85, dari 32 siswa sebelum. dengan standar deviasi 11,11 







B. Saran  
  Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, maka di sarankan hal-hal 
sebagai berikut : 
1. Untuk meningkatkan mutu pendidikan agama Islam, guru dituntut 
menguasai berbagai metode pembelajaran (multi metode), sehingga guru 
tidak terpaku pada satu metode saja.  Untuk menentukan metode 
pembelajaran yang baik maka perlu di perhatikan materi yang hendak 
dibahas, waktu yang diperlukan, serta situasi dan kondisi siswa. 
2. Untuk meninkatkan kemandirian siswa dalam mengolah pelajarannya 
sendiri, guru hendaknya memamfaatkan secara efisien sistem evaluasi 
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INSTRUMEN PENELITIAN YANG DIGUNAKAN OLEH PENELITI 
A. Pedoman Wawancara 
 
1. Usaha apa yang di lakukan oleh bapak dalam meningkatkan mutu 
pendidikan Agama Islam Di SMA Negerri 3 Polewali.? 
2. Apa saja yang meng hambat peningkatan mutu pendidikan Agama Islam  Di 
SMA Negeri 3 Polewali.? 
3. Bagaimana hasil usaha guru dalam meningkatakan mutu pendidikan Agama 
Islam Di SMA Negeri 3 Polewali.? 
 
B. Angket Penelitian Oleh Mahasiswa Uin Alauddin Makassar Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan 2011/2012 Tahun 2012 
 
1. Angket ini bertujuan untuk menetahui usaha guru Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMA Negeri 3 Polewali. 
2. Jawablah pertanyaan di bawa ini sesuai dengan yang terjadi di kelas, dengan 
cara memberi tanda silang (x) pada pilihan jawaban, a, b, dan c.  
3. Tidak ada pengaruhnya terhadap  nialai  pendidikan Agama  adek-adek. 
4. Tulis Nama, serta nis, dan kelas. 
5. Terimakasih atas kerja samanya. 
 
Nama:…………………….. 
Nis    :…………………….. 
Kelas:…………………….. 
 





c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 





c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 




c. Tidak perna 
 











    Keadaan sarana dan prasaran  





B RR RS RB 
1. Ruang Kelas 25 1.702 m2 V    
2. Lab IPA       
 Fisika 1 240 m2 V    
 Kimia 1 240 m2 V    
 Biologi - -     
3. Lab. Bahasa - -     
4. Lab. Komputer 1 216 m2 V    
5. Lab. Multimedia - -     
6. Perpustakaan 1 204 m2  V   
7. Ruang Guru 1 54 m2 V    
8. Ruang Kepala Sekolah 1 40 m2 V    
9. Ruang Tata Usaha 1 50 m2 V    
10. Tempat Ibadah 1 63 m2 V    
11. Ruang Konseling 1 6 m2 V    
12. Ruang UKS 1 24 m2  V   
13. Ruang Organisasi 
Kesiswaan 
1 27 m2 V    
14. Jamban 20 8 m2 V    
15. Gudang 1 6 m2 V    
16. Ruang Sirkulasi - -     
17. Tempat bermain / 
olahraga 
2 480 m2 V    
 
 
1.  Bahan Ajar Cetak 
 
No Mata pelajaran Kelas Jumlah Pembuat 
1. Biologi X,XI,XII 40,40,40 Erlangga, Ganeca, Erlangga 
2. 





















































 ~ Pend. Seni XI 40 Yudistira 
 ~ Seni Budaya XII 40, 40 Erlangga, Yudistira 
11. Fisika X,XI 40,40,40 Phibeta, Yudistira, Ganeca 
  XII 40, 40 Phibeta, Yudistira 
12. Antropologi X, XI 40,40,40 Yudistira, Yudistira 
  XII 40, 40 Yudistira 
13. Sastra Indonesia XII 40 Esis 
14. 


















2. Bahan Ajar berbasis TIK 
 
No Mata pelajaran Kelas Jml Pembuat 
1. Pend. Agama Islam XII 2 Drs. Abd. Latif Sunusi, S.Ag. 
2. Pend. Kewarganegaraan XII 2 Syahriawati, S.Pd., M.Pd. 
3. Fisika XII 2 Rusniati, S.Pd. 
4. Fisika XI 2 Erwin, S.Pd 
5. Bhs. Inggris XII 1 Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd 
6. Matematika XI 1 Agustinus, S.Pd. 
7. Matematika XII 1 Drs. Samsuar 
8. Bahasa Indonesia XII 1 Syamsiah, S.Pd 
9. Biologi X 2 Nurmala Sari, S.Pd 
10. Kimia X 3 Syahril, S.Pd., M.Pd 
11. Kimia XI 2 Siti Suliha, S.Pd 
12. Kimia XII 1 Suriani, S.Pd 
13. Geografi XII 1 Dra. Sammin 
14. Ekonomi XII 1 Amir, S.Pd., M.Si 
15. T I K XI,XII 2 Mukhtar, A.Md., S.Pd.I. 
16. Bhs. Jerman XI,XII 2 Baharuddin, S.Pd. 






















S2  Administrasi Biologi Sudah, 2007 PNS 
2. Amir, S.Pd., M.Si S2  Administrasi Ekonomi Sudah, 2009 PNS 








S1 PAI PAI Sudah, 2008 PNS 
6. 
Drs.J.Sugidu 
Abdullah  S. 
S1 PPK BK Sudah, 2008 PNS 
7. Dra.Sagena S1 Akuntansi 
Eko./Akuntans
i 
Sudah, 2007 PNS 
8. Dra. Sammin S1 Geografi 
Geografi/ 
Agama 
Sudah, 2008 PNS 




S1 PKK Sosiologi  Sudah, 2007 PNS 
11 Drs.Jamaluddin S1 Biologi Biologi Sudah, 2009 PNS 
12 Dra.Hj.Rabiah S1 Bhs. Jerman Bhs. Jerman Sudah, 2009 PNS 
13 Ibrahim , S.Pd. S1 Ekonomi Ekonomi Sudah, 2008 PNS 
14 Suriani, S.Pd. S1 Matematika Kimia Sudah, 2009 PNS 
15 H.Amiruddin, S.Pd. S1 Seni Rupa Pend. Seni Sudah, 2008 PNS 
16 Rusniati, S.Pd S1 Matematika 
Fisika/ 
Geografi 
Sudah, 2009 PNS 
17 Agustinus, S.Pd. S1 MateMatika Matematika Sudah, 2008 PNS 
18 Gisman, S.Pd S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia Sudah, 2008 PNS 
19 
Abdullatif Ali, S.Ag., 
M.Si 
S2 Administrasi PAI / BK Sudah, 2009 PNS 
20 Alamsyah , S.Pd. S1 Bhs. Indonesia 
Sastra 
Indonesia 
Sudah, 2009 PNS 
21 Dra.Sri Mhurni S1 Geografi 
Antropologi/So
sio 
Sudah, 2008 PNS 




S2 Hukum Kewar. PKn Sudah, 2008 PNS 
24 Nurmiati  B, SS. S1 Bhs. Indonesia Bhs. Indonesia Sudah, 2009 PNS 
25 Baharuddin, S.Pd  S1 Bhs. Jerman Bhs. Jerman Belum. PNS 
26 Asti, S.P. S1 Pertanian 
Biologi / 
Mulok 
Sudah, 2009 PNS 
27 Rahmanianti T, ST. S1 Kimia Sejarah Sudah, 2009 PNS 
28 
Nur Alam M, S.Pd., 
M.Si 
S2 Administrasi Bhs. Inggris Sudah, 2009 PNS 
29 
Samsuddin L., S.Pd., 
M.Pd 
S2 Manaj Pend. 
Sejarah Sudah, 2008 PNS 
 
 
30 Syahril, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Kimia Belum. PNS 
31 Abbas, S.Pd., M.Pd S2 Manaj Pend. Penjaskes Belum. PNS 
32 
Sri Wahyuni, S.Pd., 
M.Pd 
S2 Manaj Pend. Bhs. Inggris Sudah, 2007 PNS 
33 Wahyunah, S.Pd. S1 Matematika MateMatika Sudah, 2007 PNS 
34 Nur Arfiah, S.Si. S1 MIPA Matematika Belum. PNS 
35 Mira AR., S.Pd. S1 Biologi Biologi Belum. PNS 
36 Mujib Alwi, S.Pd S1 Elektro Fisika Sudah, 2008 PNS 




S1 Sejarah Sejarah Belum. PNS 
39 
Putri Cahya Garnia, 
S.Pd. 




S1 Bhs. Inggris Bhs. Inggris Belum. PNS 




42 Muh. Nawawi, S.Pd. S1 Sejarah Sejarah Belum. PNS 







S1 PAI TIK Sudah, 2007 
HNR 
45 Salfiani T, S.Pd. S1 Ekonomi Mulok Sudah, 2007 HNR 









S1 Penjaskes Penjaskes Belum. 
HNR 
49 Nurmala Sari, S.Pd. S1 Biologi Biologi Belum. HNR 
50 Zyamsani, S.Pd. S1 Matematika Matematika Belum. HNR 




Lampiran  4 
 
Kedaan siswa SMA Negeri 3 Polewali Kab. Polewali Mandar  Provinsi Sulawesi Barat 
NO NISN N A M A SEX Kelas  
1 9932897135 ATIRAH RAHMAN P 12 
2 9943038044 DIAN WULANDARI YUSUF P 12 
3 9932897150 ELI TRI LESTARI P 12 
4 9943038049 ERNAWATI ALIMUDDIN P 12 
5 9943038077 ILMA AMELIA P 12 
6 9943038083 IRNA FEBRY RAMDHANI P 12 
7 9942400624 HUSNUL KHATIMA P 12 
8 9943038100 MARWATI SULNI P 12 
9 9942400580 NUR PADLIA P 12 
10 9942400617 NUR SADALIA P 12 
11 9943038146 NURHIDAYATI SYA' RIAH P 12 
12 9942400593 REZKI RAHMADANI P 12 
13 9943038177 SRI WAHYUNI WULANDARI P 12 
14 9915432037 SUNARNI P 12 
15 9931403710 WATI P 12 
16 9943038021 A.M.ZULHAM SAPUTRA ABRAR NATSIR L 12 
17 9943038010 ADI AMRI L 12 
18 9943038014 AFDHAL ABDILLAH. AR L 12 
19 9953173362 ALIEF FADLI L 12 
20 9953173364 HARIS MUNANDAR HAMKA L 12 
21 9932896957 MUFLI DAHIB L 12 
22 9943038277 MUHAMMAD  RISKY SETIAWAN L 12 
23 9943038269 MUHAMMAD ALI MAHDI L 12 
24 9943317965 MOCHAMAD GUFRON L 12 
25 9943038154 NURUL RIDHA WIDARI P 12 
26 9933077583 ATMADINA, AK P 12 
27 9943037639 ANDI M. FERIAN MAHA PUTRA PARIAL L 12 
28 9943038232 ARNITA BASRI P 12 
29 9901495701 IRDAYANTI P 12 
30 9937855966 IRNAWATI P 12 
31 9932897229 MUSLIHATI P 12 
32 9931403719 NIKMA P 12 
33 9948693572 NUR RAHMA P 12 
34 9942400656 NURBAETI P 12 
35 9942400601 RAHMANIAH P 12 
36 9931403698 SALMA P 12 
37 9942400581 SUNARTI P 12 
38 9942400615 WARDA INDRAWATI P 12 
39 9932896965 BAKRI L 12 
40 9943038121 MUHAMMAD SATIR SAYATI L 12 
 
 
41 9943038218 AIDIL FITRI L 12 
42 9942400642 IBNU ALIAH L 12 
43 9932896811 AIDILLA. K P 12 
44 9932897108 AMIRAH P 12 
45 9943038025 ANGGUN PURNAMA SARI P 12 
46 9932897177 HASNANI S. P 12 
47 9932897186 HERLINA HARLI P 12 
48 9932896499 MUSDALIFAH P 12 
49 9942400626 NAJMAWATI NUR P 12 
50 9920642088 NURSABA P 12 
51 9931403707 RAHMAWATI AMIR P 12 
52 9932897262 RASDIANA P 12 
53 9932897264 RASMANIA P 12 
54 9943038326 SULFIANI BACHTIAR P 12 
55 9931403685 WAHDANIAH P 12 
56 9943038194 WAHIBAH MUKHSIN HUSAIN P 12 
57 9932896580 ABD. ASIS L 12 
58 9942400654 AKHMAD AZHARI L 12 
59 9943038055 FAHRI L 12 
60 9952396042 MUHAMMAD SABRANG L 12 
61 9942400625 MUH. ASYHARUDDIN ARBAB L 12 
62 9943038114 MUH. FAJAR HASFAH L 12 
63 9942400620 AINUN ZAKIA P 12 
64 9943038060 FITRIANI K. P 12 
65 9937856134 HATRILIAH P 12 
66 9948693597 HILDAYANTI SYAMSUL P 12 
67 9940585342 KAMARIA P 12 
68 9932897002 NUR AZISAH P 12 
69 9932251619 NURDIAH P 12 
70 9932896720 NURHALIFAH P 12 
71 9942400646 NURJAYASNI P 12 
72 9932897250 NURSARI ALWIYAH P 12 
73 9943038158 RAHAYU PUJI LESTARI  P 12 
74 9943037972 RISMAWATI P 12 
75 9942400611 SRI MEIRANI P 12 
76 9945230531 NAJIB ABDULLAH SANSAMI L 12 
77 9943630776 HAYATI P 12 
78 9946977574 WARDIYA PUTRI TADJUDDIN P 12 
79 9942400608 WIDYA KARTIA P 12 
80 9943631194 MUHAMMAD DJAWAHIR RUMAS L 12 
81 9941503562 JULIAN AJI PRATAMA L 12 
82 9943038300 NUR SILFADLI L 12 
83 9932897143 DARMAWATIH P 12 
84 9943038039 DELVA OCTAVIA RAMLI P 12 
85 9931403709 MULIATI P 12 
86 9932897284 SRI RAHAYU P 12 
87 9932896420 SUMRAH DEWI P 12 
88 9953173376 MUHAMMAD ABDILLAH L 12 
 
 
89 9943038284 NUIM HAYAT L 12 
90 9932896827 ANITA AGRIANI P 12 
91 9950649245 AYU PUSPARINI P 12 
92 9937856140 HAERINA P 12 
93 9948695446 NIRWANA P 12 
94 9941976938 NURHIKMA P 12 
95 9937856055 NUR ENI P 12 
96 9920642090 NURIANI P 12 
97 9952037438 NURMIATI P 12 
98 9943037959 PURNAMA RETNA N. P 12 
99 9948693582 RANI MAHRANI P 12 
100 9942400591 UMMU SALAMAH P 12 
101 9943037838 IRWAN  L 12 
102 9941329476 MUH. IRMAN SUKRI L 12 
103 9927815544 MUSMAN Y. L 12 
104 9932896994 NASRUL N. L 12 
105 9943037844 RAHMAT RAFSANJANI L 12 
106 9948071961 ASTI ADITIYANI P 12 
107 9943038238 DEWI JULIANI P 12 
108 9942400630 FAUSIAH AGUSTIN RIVAI P 12 
109 9943038082 IRMA ARYANTI RUSLAN P 12 
110 9943038143 NURHAYAT P 12 
111 9932896742 RUSDIANA  M. P 12 
112 9931403713 RUSNI WIJAYA KUSUMA WARNI P 12 
113 9917235233 SUMARNI P 12 
114 9943038017 AKMAL AKIMULLAH L 12 
115 9942334931 ARHAM RUKMAN L 12 
116 9954001842 HAERUL AKBAR L 12 
117 9942400649 MUHAMMAD KAHFI L 12 
118 9932897174 HARUMMI P 12 
119 9934332722 SAHRUL DJ L 12 
120 9953173354 SYAHRUL RAHIM L 12 
121 9931403686 RAYHAN HIDAYAT L 12 
122 9943038169 RISKA ANUGRAH PRATIWI P 12 
123 9944671620 SRI NINA LESTARI P 12 
124 9943037942 MUHAMMAD HIDAYAT L 12 
125 9942497871 AYU KARMILA SARI P 12 
126 9941976861 AYU RENRI UTARI P 12 
127 9913276726 DELVINA P 12 
128 9943038239 DWI WULAN DEWI PUSPITA P 12 
129 9943038428 HIKMADINA P 12 
130 9943038095 LIGNITA GRAFITASARI RACHMAN P 12 
131 9943037928 MAYAWI MUCHTAR P 12 
132 9941976932 NOVERISMIN PUTRI ATORAN P 12 
133 9944671629 NOVI ANGGRAENI P 12 
134 9942400636 SOFYANI SYARIFUDDIN P 12 
135 9942400588 SULFIANI P 12 
136 9948693578 ULVI YULIANUS SAMBOLANGI L 12 
 
 
137 9941976994 YUSTINA YEYEN P 12 
138 9944671635 YULI MARIMBUN P 12 
139 9922790469 UMMI KALSUM P 12 
140 9941976846 ALKRIS BUDIHARDINAL L 12 
141 9942400604 IBRAHIM L 12 
142 9942400618 JUNIANTO TAMPANG SARANGA L 12 
143 9942400605 MARWAN TOLAN L 12 
144 9941976910 MARJUNITA P 12 
145 9942400652 NOVITA ARMADAYANTI P 12 
146 9950332607 HESLY PASAWATY, Y. MADIKA P 12 
147 9934993168 DARIUS ADE PUTRA L 12 
148 9942400587 IRMAYUSNITA P 12 
149 9944671405 YULINDA P 12 
150 9942400607 DELTA NOVITA SARI M. P 12 
151 9941976993 YUNI INDAYAN SERU P 12 
152 9944671369 FITRIANY P 12 
153 9944671399 TITIN MITAHASRIANI P 12 
154 9944957772 NIKSON SEJUKLIN IMBRAN L 12 
155 9948693420 KASMAWATI P 12 
156 9964979379 SRI MAYANA P 12 
157 9941976982 TRIALDI DEMMANABA L 12 
158 9940298451 NINI' SOMADIKA PANGGALO P 12 
159 9944671556 ARRUAN LUMEME L 12 
160 9942448062 NURLAELA MAKMUR P 12 
161 9948716421 NURHALIFAH USMAN P 12 
162 9950332589 ANDRI MARTHEN L 12 
163 9932251617 MISRAWATI P 12 
164 9944474363 NILAWATI P 12 
165 9943038869 SRIWAHYUNI  P 12 
166 9937830214 A.RIPUJI MAHFUDI SAHLI L 12 
167 9932251679 ABD. RAMLI L 12 
168 9943038047 DWI PRASETYO SUJATOR L 12 
169 9943038076 ILHAM ILAHI L 12 
170 9932896961 M. AQSAN L 12 
171 9943038112 MOCH. EFAN PRATAMA L 12 
172 9931403695 DENNY L 12 
173 9942400640 OPIANI LIMBONG SA'DAN P 12 
174 9943038214 ABD. QADIR JAELANI L 12 
175 9931876833 DARMAN HENDRAWAN L 12 
176 9942400595 HARDIANGSYAH L 12 
177 9942400659 IKHSAN. H L 12 
178 9931876885 JEKY OKTOVIANUS L 12 
179 9932396385 M. YASIN. N L 12 
180 9941976963 ROMMY CRISNAL PUA' SUNDUN L 12 
181 9932897278 SAHARUDDIN L 12 
182 9930296042 MAILANG L 12 
183 9943038181 SURIYANI. A P 12 
184 9941976984 TRIJAYANTI P 12 
 
 
185 9941976845 ALFIAN KRISTIANTO BOTTA L 12 
186 9912254329 SRI NURAENI P 12 
187 9927315781 SUGIANTI P 12 
188 9943037964 RAHMAN S. L 12 
189 9922779953 RIDWAN R. L 12 
190 9932897068 SUKMAWATI P 12 
191 9942400581 SUNARTI P 12 
192 9943038198 WAHYUNI P 12 
193 9901495721 MAWARDI L 12 
194 9941842225 ANDRE ALDI MARTHEN L 12 
195 9953173360 PUTRI NUR PERTIWI P 12 
196 9953468016 PUTRA SANJAYA L 12 
197   ALISAR L 12 
198 9943037793 INDAH NOVIANTI P 12 
199 9943038272 MUHAMMAD EMAN L 12 
200 9932896974 MUHAMMAD MURDANI L 12 
201 9942400613 MUH.ZUBAIR NAJAMUDDIN L 12 
202 9943037869 ANGRIANY SUKRI P 12 
203 9948692903 HAERIAH P 12 
204 9931403704 HASNIATI P 12 
205 9931403699 JUNIARTI P 12 
206 9943038288 MUTIARA KAMARUDDIN P 12 
207 9932897245 NUR FADHILAH ACO P 12 
208 9931403729 ADNAN  L 12 
209 9932896588 AHMAD MUSLIM L 12 
210 9932896818 ANDI MOCH. CHAIDIR YUSRAN L 12 
211 9943037831 FIRMAN L 12 
212 9932897172 HAMZAH L 12 
213 9932896908 IBRAHIM L 12 
214 9943038078 IMAM AHMADI ABDUL LATIF L 12 
215 9932897230 NAHARUDDIN L 12 
216 9931403687 RISAL. S L 12 
217 9943038318 RUSDI BASIR L 12 
218 9948693586 SAMSU RIJAL L 12 
219 9942400644 WIWIN INDARWULAN P 12 
220 9934993087 HASDAWIAH P 12 
221 9956511175 HUSNI P 12 
222 9931403708 RESKI AMANDA P 12 
223 9932897279 MUH.ZAHLUL RIDWAN L 12 
224 9942400632 MUH. IKRAM JAMAL L 12 
225 9926658518 MUSRIADI L 12 
226 9937856045 SYARIFUDDIN PAMANG L 12 
227 9942400594 TAQDIRULLAH L 12 
228 9941976914 MIRNAWATI P   
229 9943038271 ASWAR L 12 
230 9943038120 MUH.RIZAL. S L 12 
231 9942400598 MUHAMMAD YUSUF BASRI L 12 
232 9931403700 MUHAMMAD RESKI L 12 
 
 
233 9932896415 SUARDI L 12 
234 9942400634 NURHAYATI. J P 12 
235 9931403689 DAHLIA KADIR P 12 
236 9922179486 HASRIANI P 12 
237 9945178985 NURMI SAHIR P 12 
238 9922179503 RISMAWATI. H P 12 
239 9943038868 SARIFAH P 12 
240 9954001851 SRIBUNGAWATI P 12 
241 9943038213 ABDUL MUJADDID L 12 
242 9932896920 JAINUDDIN L 12 
243 9931876903 MUH. ANWAR L 12 
244 9943038107 MUHAMMAD AKIF ALI L 12 
245 9943038005 ZULFAHMI. AR L 12 
246 9931403711 ANGRENI P 12 
247 9942400633 GINANTI PRATIWI P 12 
248 9942400653 HERMAWATI P 12 
249 9920642087 HIJRAWATI P 12 
250 9937856174 IHWANA P 12 
251 9943038301 NUZULRAHMA P 12 
252 9943038151 NURMIN UMAR P 12 
253 9943037809 NURWINDA P 12 
254 9920642089 RESKI   P 12 
255 9942400638 ALIM PIRDAUS SUJARWO L 12 
256 9920642085 ANTO L 12 
257 9931403725 ARDI WIRANATA BAHARUDDIN L 12 
258 9943037828 ASWANDI L 12 
259 9932896658 HUSNAEDI L 12 
260 9932896979 MUH. RIZAL L 12 
261 9931403693 NASBUDI L 12 
262 9927651441 UDIN L 12 
263 9920642083 ABU KOIRI S. L 12 
264 9932897069 SULTAN L 12 
265 9932897077 TAUFIQ RAHMAN L 12 
266 9943038325 ZULFADLY L 12 
267 9930728582 ASRI  L 12 
268 9940669426 SARIMAH DALIMING P 12 
269 9943038217 ACO FADLI NASRULLAH L 12 
270 9943038011 ADNAN SAPUTRA L 12 
271 9942400610 AYYUB YASIN L 12 
272 9917235234 HAMSA L 12 
273 9943037843 M. YAHYA L 12 
274 9954001849 ARLINDA KUMALA DVI P 12 
275 9941682999 DARMAWATI P 12 
276 9931403705 FEBRIYANTI P 12 
277 9943038395 HAERANI P 12 
278 9944474356 HASMAWATI P 12 
279 9943038070 HERAWATI P 12 
280 9943038254 IRAWATI P 12 
 
 
281 9944671420 ISMAWARNI P 12 
282 9931403703 KASMAWATI P 12 
283 9932896695 MARYAM HS P 12 
284 9932896499 MUSDALIPA P 12 
285 9920081967 NURFADILAH   P 12 
286 9933410245 SUMARNI P 12 
287 9943038219 AKBAR L 12 
288 9927315801 ALAMSYAH USMAN L 12 
289 9943038225 AMRAN   L 12 
290 9943038224 AMRAN AMRULLAH L 12 
291 9932896820 AMRIL NUANGSA L 12 
292 9932896606 AZWAR GAZIL L 12 
293 9942400603 DARWANDI L 12 
294 9931403721 HENDRIK L 12 
295 9920642081 IRWAN   L 12 
296 9954001845 MUHAMMAD FAJAR L 12 
297 9942400641 RAHMAD SAPUTRA L 12 
298 9931403696 SARIFUDDIN L 12 
299 9937855553 ICHSAN L 12 
300 9937111490 INSYAR L 12 
301 9932251615 M. IKBAL L 12 
302 9931403720 BAMBANG KUSNAEDI L 12 
303 9953448498 ANA LESTARI P 11 
304 9953264061 ARLINA DESI P 11 
305 9941977175 BESSE KADJORA IDRIS P 11 
306 9953080632 FEBRIANTI P 11 
307 9941741313 HIJRA RIAN ASTUTI P 11 
308 9968079457 ISNA WAHYUNI P 11 
309 9954062874 LILI MULIANTI P 11 
310 9953264032 MULIA ARDAWALIA P 11 
311 9952396135 NANDA IKA MAWARNI P 11 
312 9941741324 NURFADILLAH P 11 
313 9953173424 NURFADILLAH P 11 
314 9954048570 NURHASANAH P 11 
315 9952396137 NURHIDAYA BORAHIMA P 11 
316 9953448520 RAHMANIA P 11 
317 9942443855 SITTI ARBIAH P 11 
318 9953263988 SRI NURUL HIDAYAH P 11 
319 9953264030 SRI WAHYUNI P 11 
320 9953080685 ABD.MUHAIMIN L 11 
321 9942335065 AHMAD AKBAR MURAED F.R L 11 
322 0025875105 EFSAN BONGGA BULAWAN L 11 
323 9953387672 FRIDES WINDIGLEDI L 11 
324 9941741321 IDHAM MUNADY BARLIM L 11 
325 9965794457 MUH.IKHSAN YUSUF L 11 
326 9942334667 SAYADI FAHREZA L 11 
327 9953220060 YAKUB DEPPARUA L 11 
328 9943038206 YUNUS BARNABAS L 11 
 
 
329 9954106089 CAHYA RAHYUNI RUSTAM P 11 
330 9943346058 MARDATILLAH P 11 
331 9948072231 MASRIANI P 11 
332 9941976805 NUR INDAH SUSILAWATI P 11 
333 9953264047 NURCAHYA P 11 
334 9941888934 NURDIANA P 11 
335 9955775493 NURMAWATI P 11 
336 9950649378 RAMLAH P 11 
337 9955168791 RESKI NURAMALIA P 11 
338 9953080597 RINDY SAPNA NINGRUM P 11 
339 9952906468 RISKAWATI DAMRAH P 11 
340 9942443856 ROSDIANA P 11 
341 9954048580 SUCITRA P 11 
342 9942447658 SUMRAH P 11 
343 9941567979 SURYA RESKI P 11 
344 9953263962 UMY  KALSUM P 11 
345 9954183546 WAHYU NILDA P 11 
346 9941741300 ASHARI HAMKA L 11 
347 9942447691 DASMIN L 11 
348 9943038243 FAISAL L 11 
349 9950649384 IRDHAN WAHYUDI L 11 
350 9953448541 IYAN WAYIS AL-QARNI                                            L 11 
351 9953263936 LESTA INDRA WASPADA L 11 
352 9950148330 IWAN SETIAWAN L 11 
353 9948693501 MULIADAM L 11 
354 9941976733 MULIADI L 11 
355 9942334661 MARSAL YEYURUCH L 11 
356 9941741264 RAFLY AFFANDY ANWAR  L 11 
357 9948693583 TAMLIHAN L 11 
358 9958031973 WAHYUDI AKBAR L 11 
359 9950649360 BADAR FAJRIA P 11 
360 9953427472 DARMIA P 11 
361 9953080531 EKA WAHYUNI P 11 
362 9954279872 HASTAWIYANIL P 11 
363 9920084966 HIDAYANTI P 11 
364 9953080567 HIJRIAH P 11 
365 9954048588 INDAR DEWI P 11 
366 9952396340 IRDAWATI A P 11 
367 9953080674 NURSIA AHMAD P 11 
368 9957251153 SAMSERAI  RARA P 11 
369 9943038323 SITTI HAJRAH P 11 
370 9953263991 SITTI KHADIJAH P 11 
371 9953264089 SULIS MARLINA P 11 
372 9953080538 WAHYUTI P 11 
373 9954048568 AHMAD AFANDI L 11 
374 9953080490 AYUB YUDISTIRA L 11 
375 9953080537 EIGEL APRIANTO L 11 
376 9941581864 ERWIN HAMID L 11 
 
 
377 9943346193 GAZALI L 11 
378 9953064963 HAMZAH L 11 
379 9954048575 HERI ANWAR L 11 
380 9948216933 IAN YUSRYADI. S L 11 
381 9941581796 MARWAN L 11 
382 9941581733 MUH. FAJRIN L 11 
383 9955812512 NICK HENRY M.PULU L 11 
384 9953080637 NUGRAHA DANANG PUSPITA L 11 
385 9953263507 PUTRA PASKAH RIO L 11 
386 9952395985 SYAHRIR AR L 11 
387 9941682999 DARMAWATI P 11 
388 9953264060 HASMIRA P 11 
389 9952926290 LISTRA HANDRIANI PALOBANG P 11 
390 9941581767 MARDIANA P 11 
391 9952396128 MAWAR ADRIANI P 11 
392 9953264094 NASRIANI NASRUN P 11 
393 9942447690 NURLIA P 11 
394 9953047440 NURMILASARI P 11 
395 9952395768 NURSAHRA P 11 
396 9953080678 NURSALWA P 11 
397 9943348992 ROSDAWIAH P 11 
398 9942334898 SARWENDA P 11 
399 9953264086 SITI LESTARI P 11 
400 9955753305 SUCI INDAH FAUSIAH P 11 
401 9955812035 YUNIATI P 11 
402 9953080582 WIWIK JAYANTI P 11 
403 9953382898 YUSRI DAMALYANTI P 11 
404 9960645318 ZAHRANI SUCI P 11 
405   CHANDRA KURNIAWAN L 11 
406 9952037448 DENNIS AUDI WINALDA L 11 
407 9952396617 ERYONO ADIPUTRA LA’LANG L 11 
408 9958649382 FAJAR PURNAMA L 11 
409 9941581775 FRENKI ARDIAN L 11 
410 9955169868 IMRAN  L 11 
411 9932202671 MUH ABDI HALIM  L 11 
412 9941721233 MUH FAHRUL SYAM L 11 
413 9952396621 MUH.AKRAM MULLA L 11 
414 9950649393 MUHAMMAD IZHAK L 11 
415 9942334663 NAWAWIR L 11 
416 9942443861 ARFIANI  P 11 
417 9962615516 ARIATI P 11 
418 9953064992 SATRIANA P 11 
419 9966796336 DWI NOORBAYANTI P 11 
420 9962058713 FADLIA ULFA P 11 
421 9952396124 HARDIANTI P 11 
422 9953427483 HASMAWATI P 11 
423 9941581810 MUTMA INNA P 11 
424 9941741236 NURAPRIANI P 11 
 
 
425 9942007936 NURMI  P 11 
426 9953220078 NURSYAM  P 11 
427 9942334739 SARIFAH P 11 
428 9953264030 SRI WAHYUNI A P 11 
429 9953220032 SYAMSIAH P 11 
430 9953263587 WAHIDA P 11 
431 9953080618 WAHYU LESTARI P 11 
432 9953065000 WAHYUNI  P 11 
433 9941567963 ABD RAHMAN L 11 
434 9965831103 TANDILANGI L 11 
435 9952037452 HAMKA AMRIN L 11 
436 9932203226 HARIS L 11 
437 9952926265 KLEMENS NAKU L 11 
438 9947050575 MARSO BASOK L 11 
439 9953080620 MUH ARSYAD.B L 11 
440 9946598691 NOPRIADI ZAKEUS L 11 
441 9942335028 NUR INDAH SAFITRI P 11 
442 9946598693 RION DOMINGGUS L 11 
443 9960645315 SAIFUL L 11 
444 9943346046 SYARIFUDDIN H L 11 
445 9945178935 ACHI AHRINI P 11 
446 9941741311 DARMA P 11 
447 9931443058 EMI P 11 
448 9942497893 PANI AIDA P 11 
449 9952037450 FIRDAYANTI P 11 
450 9954048560 ISDAWATI P 11 
451 9950661264 KASMI P 11 
452 9953080544 LURI MEILANI P 11 
453 9953080591 LUTFIAH MALIK P 11 
454 9952037142 MAHARANI  ALIKA P 11 
455 9960645319 MEGAWATI PRATIWI P 11 
456 9953080661 NURTILAWAH P 11 
457 9932203131 RASMIA P 11 
458 9953263965 RISMAWATI P 11 
459 9943630801 ROSDIANA P 11 
460 9941581742 SAPPEAMI P 11 
461 9945178937 SAPRIANY P 11 
462 9941888939 ARDI L 11 
463 9943347035 AMIRUDDIN L 11 
464 9957251438 EDWIN EBENSTEIN L 11 
465 9941567903 HAERIANTO HS L 11 
466 9930742466 HARJUDDIN  L 11 
467 9947816578 HERMAN L 11 
468 9948678964 LUKMAN L 11 
469 9953264040 MUH ASHARI L 11 
470 9953065008 SUARDI L 11 
471 9942334563 TAJWID L 11 
472 9941741327 YUSRAN L 11 
 
 
473 9952203449 DEVITA AGATHA P 11 
474 9948693469 MASITA P 11 
475 9955775512 NUR AULIA PUTRI P 11 
476 9955169726 NURDIANA P 11 
477 9941581844 NURMIATI P 11 
478 9954048615 NURMUTMAINNAH P 11 
479 9960466154 PUPUT SUKMAWATI P 11 
480 9948695439 RAHMATIA P 11 
481 9953427207 RAMLAH P 11 
482 9941976736 SUMRAH P 11 
483 0025854042 WITRIANI P 11 
484 9953263932 YUNITASARI USMAN P 11 
485 9941741328 ZAKIA DARAJAT P 11 
486 9953080595 AL-GASALI L 11 
487 9934154658 ANJASMARA L 11 
488 9945396159 SHEBASTIAN GERALDIN PAKIWA L 11 
489 9953264027 GUNAWAN L 11 
490 9941581835 ILHAM SAINUDDIN L 11 
491 9954183601 IMRAN ARIF L 11 
492 9943346260 M. ALBAR L 11 
493 9954121486 MUHAIMIN L 11 
494 9953080549 MUHAMMAD AMRIL L 11 
495 9937855558 MUHAMMAD IMRAN BAHAR L 11 
496 9956230253 NOFRIYADI L 11 
497 9964001779 SAHARUDDIN L 11 
498 9943038385 SUPRIADI L 11 
499 9941581831 ASMIATI P 11 
500 9955577983 DARMAYANTI P 11 
501 9952396137 NURHIDAYAH P 11 
502 9948693574 FITRIANI P 11 
503 9941976723 HASNAWATI P 11 
504 9948693474 IRMAYANI P 11 
505 9953080481 MUHLI SAFITRI P 11 
506 9953080491 NURDIANAH P 11 
507 9944474476 NURHAYATI  P 11 
508 9954756501 NURIANTI  P 11 
509 9960645316 RASMI  P 11 
510 9948693575 ROSMIANI P 11 
511 9953065025 SARINA P 11 
512 9953220093 SITTI AISYAH P 11 
513   ANDI TRISALDI L 11 
514 9963426174 SITTI RAHMA P 11 
515 9942335096 SUKMAWATI P 11 
516 9942443858 ASRAM L 11 
517 9952395320 AZIS WAHAB L 11 
518 9953427210 HASBAD L 11 
519 9942335130 A.M.DWIKI JULIAN NURSADA MP L 11 
520 9953031866 INDRA ARFAH L 11 
 
 
521 9953220049 MUHAMMAD ILHAM TAWAKKAL L 11 
522 9941581769 MUH.RUSLI L 11 
523 9953080522 MULYADI L 11 
524 9941581789 MURSALIM L 11 
525 9953263960 SADDAM L 11 
526 9950649379 SYAHABUDDIN YAHYA L 11 
527 9958713366 SYAHRIL KURNIAWAN L 11 
528 0025875018 YULIUS TANAN L 11 
529 9955372593 ANDI RUSLAN AKBAR L 11 
530 9953263950 ANNAMIRAH SAHIBUDDIN P 11 
531 9948693590 MAHATIR L 11 
532 9954062868 IWAN L 11 
533 9962058678 ANDINI CAHYANI YUSUF P 10 
534 9996660495 AGUSTINA RONGRE P 10 
535 9968952452 HASRAWATI P 10 
536 9943038068 HASRIANI  S. P 10 
537 9963226319 IIN WAHYUNI HAMKA P 10 
538 9954048582 JUMIANA P 10 
539 9920312043 JUNIATI TANGWALIN P 10 
540 9963020633 MARYAM P 10 
541 9963216005 MARYAM P 10 
542 9962418439 MIRNAWATI JUFRI P 10 
543 9964028881 MULIANA P 10 
544 9962008837 NUR RAHMA ARSYAD P 10 
545 9953065003 NURFARHANA ABD. RAHIM P 10 
546 9952396140 NURSANI P 10 
547 9973142400 RAHMANIA U. P 10 
548 9954048584 RISDAYANTI P 10 
549 9964497402 SAMRIATI CANDRA RUNA P 10 
550 9942866607 ST. FATIMAH P 10 
551 9962419030 SITI NAHLA P 10 
552 9963987711 YULIA FRIDAWATI P 10 
553 9952579296 A. FANDY AHMAD L 10 
554 9964026507 ABDUL SYUKUR L 10 
555 9952037307 ABRIADI NUR L 10 
556 9964026558 AHMAD PAUSI L 10 
557 9962813642 ANDI KUSUMA ADE WARDANA L 10 
558 9964026542 ILHAM L 10 
559 9973123765 ISWANDY L 10 
560 9954048571 LUKMAN L 10 
561 9954048601 MUH. ARWIN L 10 
562 9964026534 MUHAMMAD ASRIL L 10 
563 9963020685 SOFYAN L 10 
564 9962419537 WAHYU  L 10 
565 9968939352 AFRIANI P 10 
566 9954510792 APRIANI APPA P 10 
567 9952396613 DEBY KRISCHINTYA SAMBOKARAENG P 10 
568 9962058683 EVA AFRIANTI P 10 
 
 
569 9962418925 FAUZIAH MUIN P 10 
570 9962418926 FITRIANI N. P 10 
571 9941976723 HASNAWATI P 10 
572 9942463149 JAMALIA P 10 
573 9963168297 KRISNA GATRI P 10 
574 9962419822 MENTARI PUTRI P 10 
575 9943038380 MUNIRAH P 10 
576 9954068747 NURIAH  K. P 10 
577 9950649345 NURJANNAH P 10 
578 9963819703 RAWASARI P 10 
579 9954065274 SARASWATI P 10 
580 9968052590 SATRIANI SOGE' P 10 
581 9964497660 SELPINA KAISE P 10 
582 9972337948 WARDA MUTMAINNAH P 10 
583 9965794778 YUSRIANTI P 10 
584 9953080518 ABDUL WAHID L 10 
585 9964026535 ADE PRAWIRA BACHTIAR L 10 
586 9954510680 ALAM INDRIADI L 10 
587 9962419468 ARDIANTO L 10 
588 9963020609 ARZANDY L 10 
589 9967613096 BRYAN SEPTIAN ARIE L 10 
590 9954707520 EDWIN L 10 
591 9953080575 FAHRI SANDRYA L 10 
592 9962327752 FRESTO SONEL RANDA KILAK L 10 
593 9963020620 MUHAMMAD IKHSAN SABIL L 10 
594 9932203109 RUSLAN ABIDIN L 10 
595 9943038380 SUARDI L 10 
596 9952396335 WAHYUDI M.ALI L 10 
597 9972560195 ARNITA AYU LESTARI P 10 
598 9942334686 AL MUHITHA P 10 
599 9961988691 GRICELIA P 10 
600 9973126139 HARIANI P 10 
601 9943039005 HARNI  P 10 
602 9953080703 HERLINA P 10 
603 9960648905 JUITA JONI P 10 
604 9963020577 KASMIA P 10 
605 9951825112 KORIATU DATU P 10 
606 9963020680 MASNI P 10 
607 9952579324 MIRNA NURMALA SARI P 10 
608 9962419512 MUTIARA  P 10 
609 9963020639 NURLELA P 10 
610 9960648939 PATIAMI P 10 
611 9953080695 RISMAWATI P 10 
612 9953448563 SAIRAH P 10 
613 9963020560 SRI MEGAWATI PUTRI P 10 
614 9860117880 SURIANI SURIPNO P 10 
615 9953080566 SYAHRUNI P 10 
616 9962058725 ULFA RAHMAH SHAH P 10 
 
 
617 9960648931 WARDA P 10 
618 9962615548 WELSI P 10 
619 9963020557 ANSAR SANJAYA L 10 
620 9953064964 DARSIH ODDING L 10 
621 9953080594 JUNAEDI L 10 
622 9963020251 M. FADLY MA'SUM L 10 
623 9961585166 M. IQRAM KAMIL L 10 
624 9972531007 MUH. ILHAM L 10 
625 9952037161 SEPRIANTO L 10 
626 9941581741 USMAN IDING L 10 
627 9971760276 VABIANUS MARURU L 10 
628 9952396534 WAHYUDDIN L 10 
629 9961186216 ANITA  P 10 
630 9962615455 ANITA WULANDARI P 10 
631 9963364808 HARDIANTI P 10 
632 9962058693 JUMRIANI P 10 
633 9968699128 KRISTINA KALELEAN P 10 
634 9951248884 MIKA HANDAYANI P 10 
635 9962419829 NAFTALIS LIDYA P 10 
636 9968699119 NILA SARI P 10 
637 9972381584 PUTRI AYU WULANDARI P 10 
638 9953220073 PUTRIANI P 10 
639 9962419529 RINI SRI HIDAYAH P 10 
640 9963020578 SAHARUNI P 10 
641   SANTI P 10 
642 9964048980 SINAR K. P 10 
643 9962862974 SUSANTI MAMMAI P 10 
644 9974851729 TETY LOUIS EUNIKE P 10 
645 9968699142 WINDA PERMATASARI M. P 10 
646 9953030607 ANDIKA L 10 
647 9961585140 ARIE PURNOMO ALAM L 10 
648 9960648023 ARISBAT L 10 
649 9962419472 CATUR W.U L 10 
650 9973123742 DEDI RISALDI L 10 
651 9964497508 EDWIN FEBRIANTO L 10 
652 9953080594 JUNAIDI L 10 
653 9963360989 M. SUKRI L 10 
654 9953080616 MUH. BACHRI L 10 
655 9964049062 MURSALIM L 10 
656 9963020682 NUR MUH. MA'RUF ACO L 10 
657 9963003355 RAHMAT HIDAYAH L 10 
658 9953080524 RISWAN L 10 
659 9954048587 YEYEN L 10 
660 9964749691 AGUSTINA P 10 
661 9962058685 FATMAWATI P 10 
662 9920084964 HASMIA P 10 
663 9960648936 IRNA NOVIANTI P 10 
664 9968699124 NUR FADILAH P 10 
 
 
665 9962419862 NUR FITRIANI P 10 
666 9963226290 R. AYU HARTINA YT. P 10 
667 9942335095 RAHMANIAH H. P 10 
668 9962059012 SATRI P 10 
669 9963465221 SITI NAJMI ALAWIAH P 10 
670 9954062919 SRI AYU WULANDARI P 10 
671   ST. NAJIBA K. P 10 
672 9968699130 TIRZA AUDIA CAUSA PUTRI P 10 
673 9963020621 AGUNG KRISTIAN L 10 
674 9941581800 AHMAD S L 10 
675 9951264838 ALI IMRAN L 10 
676 9963020659 ALIM BUDIAMIN L 10 
677 9962031800 ALIS KHAN L 10 
678 9962419297 ANDI RAHMAT L 10 
679 9953080476 GUNAWAN L 10 
680 9952037133 HARDIANSYAH MH. L 10 
681 9964527083 IRWAN SETIAWAN L 10 
682 9964204290 JANWAR KALLO L 10 
683 9960963531 JEMSI TUMBA. K L 10 
684 9972531156 M. ARDIANSYAH L 10 
685 9951265854 MUH. RENALDI L 10 
686 9963465357 MUH. SATYAWIRAWAN L 10 
687 9951264737 PIANSAR L 10 
688 9964527083 RAHMAT HIDAYATULLAH L 10 
689 9977856339 ROBINSON L 10 
690 9940742464 SUDARMAN L 10 
691 9962419796 ANDI RIDHAYANI BARLAN P 10 
692 9963020585 ARPA YANTI ASNUR P 10 
693 9963362411 EGIDIA YUSTIANI P 10 
694 9962419477 ERWINA NOVITASARI P 10 
695 9962058687 HARDIYANTI NURSAM P 10 
696 9931800339 HARIANTI P 10 
697 9963003291 HELDA DAENG SEWANG P 10 
698 9964026565 HERNIKA P 10 
699 9973087831 HIKMAWATI P 10 
700 9963362412 IIN SUSANTI P 10 
701 9954026007 MARIATI P 10 
702 9963226318 MUKHLISAH PRATIWI P 10 
703 9954048556 NURAENI P 10 
704 9962419515 NURFAIKA ASIS P 10 
705 9952037258 NURHAENI P 10 
706 9960302473 NURLAELI ABDULLAH P 10 
707 9972564774 NURWAHDA P 10 
708 9964496929 RIHAYUNINGSI P 10 
709 9964041749 RISNAWATI  H. P 10 
710 9963426166 SUSY SUSANTI P 10 
711 9960648928 WIWING P 10 
712 9963003342 ABDUL AZIS L 10 
 
 
713 9951246785 AHMAD AIN L 10 
714 9961720864 BERNADUS L 10 
715 9952396118 CAKRA RAY WARDANA L 10 
716 9953080654 DARSAN L 10 
717 9952469274 FIRMAN PRATAMA L 10 
718 9968699120 IPAN P L 10 
719 9963020552 M. SADRI L 10 
720 9964041621 MUH SANDI IRFANDI L 10 
721 9954062824 MUH. ANUGRAH L 10 
722 9964998236 RUDYANTO L 10 
723 9962277340 ANITA PURNAMASARI P 10 
724 9963168296 ARNIDA P 10 
725 9954048604 AWALIA P 10 
726 9953080565 CICI CAHYANI P 10 
727 9962058987 DEWI ANGRIANI P 10 
728 9948031917 DEWIYANTI P 10 
729 9953080676 IRAWATI P 10 
730 9952440663 IRMAYANTI P 10 
731   KRISNA NOVIANTI P 10 
732 9963987693 LISDA P 10 
733 9941976734 MUSTIKA SULEMAN P 10 
734 9963020673 NUR ASIA P 10 
735 9953080614 NURBAYANTI HASAN P 10 
736 9952396138 NURLAILA P 10 
737 9952037152 NURWULANDARI P 10 
738 9952343062 RISKA PIA P 10 
739 9963362426 VILIGIA DEVIANTI P 10 
740 9954523215 AMRULLAH L 10 
741 9952396268 ANDI MUH.YUSUF YUSRAN L 10 
742 9953080653 ARI KUSHARIADI L 10 
743 9931443060 ASWIN L 10 
744 9963020615 HAMSA SAINUDDIN L 10 
745 9964026530 MUH. HASBI AL GIFFAR L 10 
746 9953080512 MUH RASYIDIN L 10 
747 9951681735 MUH. IMBANG L 10 
748 9954048554 MUHAMMAD IKRAM L 10 
749 9953080574 MUSTAJAB L 10 
750 9940068981 RIDWAN S. L 10 
751 9954062913 RIDWAN M. L 10 
752 9962418457 RIO MARIO RIVALDO L 10 
753 9952396324 RIO WAHYUDI L 10 
754 9931443059 SUPARDI L 10 
755 9958939591 DARMAYANI SARI P 10 
756 9965794623 DEWI ANGGRIANI RUDIANTO P 10 
757 9962058988 DUWI SEPTIYANI P 10 
758 9961066810 HAJRAH P 10 
759 9964041775 HARTINI P 10 
760 9963020600 HIJRAH P 10 
 
 
761 9953427267 IKA HUSNUL FATIMA P 10 
762 9964527084 JUMRAENI P 10 
763 9973123764 KRISTI NOVRIANI P 10 
764 9972564011 LILI ANRIANI P 10 
765 9960324335 MARSYA ALYANDARA P 10 
766 9954022328 NUR ATIKA ROHANIAH P 10 
767 9963020668 RIDAWATI P 10 
768 9951087746 RESKIANI P 10 
769 9952396253 RUKAIYA P 10 
770 9964041867 ST. MARYAM P 10 
771 9954026027 ABDULLAH L 10 
772 9964041643 AKBAR JAELANI L 10 
773 9964026556 ARJUN L 10 
774 9942423599 ERWIN L 10 
775 9954062928 ERWIN L 10 
776 9942844850 KURNAEDI L 10 
777 9954523211 M ARWIN L 10 
778 1190702004 MUHAMMAD RAHMAD BAKTI L 10 
779 9962058842 MUH. HARDI RS. L 10 
780 9955776214 MUH SAING L 10 
781 9963020683 PRATAMA FAHRUL MUSLIM L 10 
782 9963426185 YOGI PRANATA RANDA KILA L 10 
783 9964044372 WAHYU ADY PRADANA L 10 
784 9963020640 AMELIA SARI P 10 
785 9963226294 FITRI HANDAYANI H P 10 
786 9952037140 IRMAYANI P 10 
787 9963987703 KARISMA DATU P 10 
788 9964026559 LILY FUSVITA P 10 
789 9964028956 NINGSIH P 10 
790 9950663481 NURBAYANI P 10 
791 9963003977 NURJANNAH P 10 
792 9968699340 NURMASYITA P 10 
793 9964498059 NURRAHMA P 10 
794 9952396320 QASHDINA P 10 
795 9958559577 RATIH INDAH KUSUMA ANDARI P 10 
796 9962287811 SUTRIANI P 10 
797 9954062883 ABD. JALIL L 10 
798 9954346808 HASBI W. L 10 
799 9961276342 AHMAD FACHREZA L 10 
800 9973126224 ANDI SETIAWAN L 10 
801 9973123715 MUH. IHSAN L 10 
802 9942334393 P. MAWAN HARMIN MT. P. MUDE L 10 
803 9953080627 FARMAN L 10 
804 9964046765 SUPRIADI L 10 
805 9942460456 RUDIANTO L 10 
806 9942701961 ASNI P 10 
807 9963020586 ASMAH NURFADILAH AR P 10 
808 9931800339 HARIANTI P 10 
 
 
809 9973088397 HASISAH P 10 
810 9953080547 IIN RAHAYU NINGSIH P 10 
811 9962058847 JUMARNI A. P 10 
812 9967114327 LATIFA P 10 
813 9963465261 MARDATILLAH P 10 
814 9963020660 MASRIANI P 10 
815 9954068737 NARFA P 10 
816 9964028910 NURHALIMAH P 10 
817 9962058921 SRI ANGGELIQA SAPUTRI P 10 
818 9964001791 ABDUL AZIS ROSLAN L 10 
819 9964026537 ALFIAN L 10 
820 9954048607 ANDI WIRANATA L 10 
821 9937870264 ANWAR L 10 
822 9942334391 BAMBANG L 10 
823 9962418417 DANDY ALFARAQI L 10 
824 9963987700 DEDE HARIADI L 10 
825 9963020565 FILMAN M.M L 10 
826 9952037134 HARVIANUS BONGON L 10 
827 9962419815 INDRA BUDIYANTO L 10 
828 9963426132 RAHMAN HASBI L 10 
829 9952396196 TASLIM L 10 
830 9963020602 AFDAL L 10 
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Tepatnya pada tanggal 5 April 1986 telah lahir seorang anak yang ke 
empat dari delapan bersaudara dari pasangan ABD. Salam / St. Halija. Anak 
yang di beri nama Achmad ini sangat sadar sebagai seorang anak yang dilahirkan 
di tengah keluarga seorang petani dan latarbelakang pendidikan keluarga yang 
hanya sampai pada tingkat Sekolah Dasar tidak membuat patah semangat dan 
pesimis untuk mengejar dan menggapai cita-cita  menjadi seorang Dosen. Walau 
itu hanya  sekedar impian dan cita-cita tapi berharap di kemudian hari bisa 
terealisasi tentunya dengan usaha, kerja  keras dan do’a. 
Pada tahun 2001 tamat/ menyelesaikan pendidikan dasar di SD.  No. 048 
Inpres Salubanua dan melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah DDI 
Polewali atau sederajat sekolah lanjutan tingkat pertama pada tahun yang sama. 
Kemudian pada tahun 2005 telah di nyatakan lulus di MTs DDI Polewali 
dengan hasil yang cukup memuaskan perjuangan tidak  sampai di situ pada tahun 




Dengan penuh keyakinan pada tahun 2008 telah di nyatakan lulus di 
SMA Negeri 3 Polewali dan pada tahun yang sama mendaftar di salah satu 
perguruan tinggi Negeri di Makassar tepatnya Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar dan di terima sampai sekarang terdaftar sebagai mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yang InsyaAllah sebentar lagi akan menyelesaikan study 
dengan gelar S.Pd.I dan berharap setelah selesai lanjut ke pascasarjana. Semoga 
perjuangan do’a dan harapan dapat terpenuhi.Amin ya rabbal alamin 
 
 
